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ABSTRAK 
Muslimin, (133111064),2017, Kolaborasi Metode Muri-Q dengan Metode Tatsmur 
dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur‟an di Ma‟had Tahfidzul Qur‟an Nur 
Chammad Pandeyan Tahun 2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci : Metode Muri-Q, Metode Tatsmur, Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an 
Masalah dalam penelitian ini adalah dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan 
metode yang tepat agar tujuan pembelajaran menghafal tercapai. Tetapi masih ada 
ustadz/ustadzh yang belum menerapkan metode dengan baik. Metode Tatsmur dan 
metode Muri-Q memiliki kelebihan dan kekurangan. Maka untuk menutupi 
kekurangan Metode Muri-Q dibutuhkan kelebihan metode Tatsmur begitu juga 
sebaliknya. Maka perlu kolaborasi metode Muri-Q dengan metode Tatsmur untuk 
mewujudkan pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang efektif. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kolaborasi metode Muri-Q dan metode 
Tatsmur dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Ma'had  Tahfidzul Qur‟an Nur 
Chammad Pandeyan tahun 2017. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang dilakukan di Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad Pandeyan 
selama bulan Januari sampai Agustus tahun 2017. Subyek penelitian ini adalah Ustadz 
Ma’had dan informannya adalah Mudhir dan Santri. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Data yang terkumpul dianalisis menggnakan model interaktif melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil Penelitian ini adalah Kolaborasi metode Muri-Q dengan metode Tatsmur 
dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad 
Pandeyan, metode Tatsmur sebagai langkah-langkahnya sedangkan metode Muri-Q 
sebagai irama lagunya. Dalam pembelajarannnya memiliki 3 kegiatan, yaitu (1) 
Muroja’ah dengan irama Muri-Q, yaitu kegiatan membaca ulang hafalan yang sudah 
dihafal dengan irama Muri-Q yang ilakukan secara klasikal, secara kelompok di awal 
dan akhir pembelajaran kelompok (2)Talaqqi dengan irama Muri-Q, yaitu kegiatan 
menambah materi hafalan baru dengan ustadz memberikan contoh bacaan ayat dengan 
irama Muri-Q kemudian santri menirukan. (3) Setoran dengan irama Muri-Q, yaitu 
kegiatan membaca hafalan santri di hadapan ustadz dengan menggunakan irama Muri-
Q. setoran ini dilakukan secara harian, insidental dan di akhir tahun. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
  Al-Qur’an merupakan pedoman yang sangat penting bagi 
pemeluknya karena di dalam Al-Qur’an terdapat petunjuk. Salah satu 
petunjuk itu adalah berisi tentang keterangan mengenai pembeda antara 
yang hak dan yang batil. Allah berfirman dalam Q.S Al-Furqon ayat 1 : 
 ًاريِذحن حينِمحلحعِْلل حنوُكحِيل ِهِدْبحع ىحلحع حناحقْرُفْلا حلَّزح ن ىِذَّلا حكحراحبح ت 
Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) 
kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam. (Q.S Al-Furqon : 1, Depag:359)  
Ayat di atas menggambarkan bahwa sebagai pemeluk agama Islam 
yang beriman kitab Al-Qur’an, hendaknya menjaga dan melestarikan Al-
Qur’an , hal yang dapat dilakukan untuk menjaga dan melestarikan Al-
Qur’an  adalah dengan cara mempelajarinya, yaitu membaca, memahami, 
mengamalkan, dan menghafalkan. Hal ini terdapat dalam kitab Shahihnya, 
Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhal dari 
Syu’bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu 
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Abdirrahman As-Sulami dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam bersabda, 
 ُنْب ُة حم حقْلحع نِحر ح بْخحأ حلاحق ُةحبْعُش احنح ث َّد حح ٍلا حه ْ نِم ُنْب ُجا َّج حح احنح ث َّد حح
 ْنحع ِّيِمحل ُّسلا ِنحْحَّْرلا ِدْبحع بِحأ ْنحع حة حدْي ح بُع حنْب حدْع حس ُتْع ِحسَ ٍدحثْر حم
 حلاحق حمَّل حس حو ِوْيحلحع ُوَّللا ىَّل حص ِّبَِّنلا ْنحع ُوْنحع ُوَّللا حيِضحر حنا حمْثُع
 فِ ِنحْحَّْرلا ِدْبحع ُوبحأ حأحر ْقحأحو حلاحق ُو حمَّلحع حو حنآْرُقْلا حمَّلحعح ت ْن حم ْمُُكر ْ ي حخ
 يِدحعْق حم نِ حدحع ْقحأ يِذَّلا حكاحذ حو حلاحق ُجا َّجْحلَا حنا حك َّتَّ حح حنا حمْثُع ِةحرْمِإ
ا حذ حى 
 Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah 
mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin Martsad Aku mendengar 
Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari 
Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian 
adalah seorang yang belajar Al Qur`an dan mengajarkannya." 
Abu Abdurrahman membacakan (Al Qur`an) pada masa 
Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal itulah yang 
menjadikanku duduk di tempat dudukku ini." (H.R Imam 
Bukhori, Shohih Bukhori:232) 
Hadits di atas menggambarkan bahwa Al-Qur’an  merupakan satu-
satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. Tak 
satupun kitab suci yang dihafalkan bagjan surat, kalimat, huruf, dan bahkan 
harakat, karena Al-Qur’an adalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah 
dijamin oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al Hijr ayat 
9: 
وحل اَِّنإ حو حرْكِّذلا احنْلَّزح ن ُنْحنَ اَِّنإ’ حنُوظِف حلَ 
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9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.  (Depag:262) 
Ayat tersebut merupakan jaminan Allah mengenai kemurnian dan 
pemeliharaan Al-Qur’an dari berbagai perubahan dan pemalsuan. Sebagai 
bukti perhatian yang dilakukan Rasululloh dalam menjaga kemurnian Al-
Qur’an menurut Ahsin W. Al Hafidz (1994:5-6) adalah bahwa," ketika 
wahyu diturunkan kepadanya adalah beliau segera pula mengajarkannya 
kepada para sahabat sehingga mereka benar-benar menguasi dan 
menghafalnya dengan baik.” 
Seiring dengan berjalannya waktu, usaha-usaha pemeliharaan Al-
Qur’an  terus dilakukan dari generasi ke generasi selanjutnya, dan salah satu 
usaha nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an  yaitu dengan 
menghafalnya. Salah satu usaha nyata yang dilakukan umat Islam saat ini 
adalah memunculkan lembaga-lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Lembaga tersebut diantaranya 
TPA/TPQ, Ma’had, dan pondok Pesantren.  Lembaga-lembaga inilah yang 
memfasilitasi santri-santri yang ingin menghafal Al-Qur’an.  
Faktor utama dalam pembelajaran adalah pemilihan metode 
pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an, 
seorang guru/ustadz harus bisa memilih metode yang tepat agar dapat 
mencapai target yang diharapkan. Kemampuan untuk memilih dan 
menggunakan berbagai metode secara tepat penting sekali untuk dimiliki 
oleh setiap guru. Untuk ini guru harus memahami faktor-faktor apa yang 
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mempengaruhi pemilihan metode dan hal-hal apa yang harus 
dipertimbangkan dan pemilihan metode untuk tujuan tertentu serta 
memahami karakteristik masing-masing metode dalam rangka pencapaian 
tujuan tertentu. Mulyono (2012:164) berpendapat bahwa Metode 
pembelajaran mungkin tepat untuk suatu pelajaran tetapi belum tentu tepat 
untuk Pembelajaran lainnya, untuk itu guru harus cerdas dalam memilih 
metode-metode yang akan digunakan sesuai dengan materi yang akan 
diberikan dan sesuai dengan karakter peserta didik. 
Dalam kenyataannya masih banyak guru atau ustadz yang belum  
memilih metode yang tepat dalam menghafal Al-Qur’an. mereka hanya  
melaksanakan pembelajaran menghafal Al-Qur’an seadanya. Hal ini akan 
menyebabkan pembelajaran sangat monoton, kurang menarik sehingga 
santri merasa jenuh, bosan, dan kurang semangat dalam menghafal Al-
Qur’an.  
Faktor lain dalam menghafal Al-Qur’an adalah memiliki bacaan Al-
Qur’an yang baik dan benar. Bacaan yang benar adalah bacaan yang sesuai 
dengan ilmu tajwid. Hal ini seperti yang dikatakan Agus Ilham S (2004:52)  
bahwa,”suatu bacaan dianggap benar bilamana menerapkan ilmu tajwid dan 
dianggap baik apabila bacaan itu rata dan diutamakan berlagu/berirama)”.  
Namun dalam kenyataannya masih banyak santri yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini akan menjadi 
penghambat santri dalam menghafal Al-Qur’an. Wiwi Alwiyah W 
(2014:113) mengatakan, ”salah satu faktor kesulitan dalam menghafal Al-
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Qur’an adalah karena bacaan yang tidak bagus, baik dari segi Makhorijul 
huruf, kelancaran membacanya, maupun tajwidnya.” 
Selain itu, pembuatan perencanaan dan target yang jelas juga akan 
membuat pembelajaran semakin terarah sehingga tujuan pembelajaran bisa 
tercapai. Perancanaan tersebut meliputi perencanaan target yang harus 
dicapai dalam pembelajaran, materi yang akan dihafal oleh santri setiap 
pertemuan dan langkah-langkah pembelajaran. Raghib As-sirjani & 
Adurahman (2012:87) menjelaskan bahwa dengan membuat perencanaan 
yang jelas maka akan diketahui berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 
menghafal Al-Qur’an dan akan diketahui pula berhasil tidaknya sebuah 
pembelajaran. 
Dalam kenyataanya masih banyak guru yang belum membuat 
perencanaan pembelajaran seperti yang dimaksud di atas.. Mereka 
melaksanakan pembelajaran secara kondisional tergantung pada suasana. 
Hal ini menyebabkan santri tidak mempunyai arah yang jelas khususnya 
dalam menghafal Al-Qur’an. Santri juga tidak tahu jumlah ayat yang harus 
dihafal per hari atau per minggu dan seterusnya. Sehingga pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an berjalan secara berantakan.  
Dari beberapa masalah diatas maka perlu diterapkannya metode 
pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut.  Metode yang mampu 
mengurangi kejenuhan santri, metode yang mampu mengatasi santri yang 
belum bisa memabaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta metode yang 
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bisa memberikan langkah-langkah yang jelas dan target yang jelas  dalam 
menghafal Al-Qur’an.   
Dari beberapa masalah diatas maka perlu diterapkannya metode 
pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut.  Metode yang mampu 
mengurangi kejenuhan santri, metode yang mampu mengatasi santri yang 
belum bisa memabaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta metode yang 
bisa memberikan langkah-langkah yang jelas dan target yang jelas  dalam 
menghafal Al-Qur’an.   
Di Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad telah menerapkan 
berbagai metode demi terciptanya pembelajaran menghafal Al-Qur’an yang 
baik. Pada Awalnya Ma’had ini menggunakan metode Talaqqi. Selama 
menggunakan metode ini, Ma’had masih mengalami berbagai masalah 
seperti santri masih banyak yang kurang semangat, belum ada materi yang 
jelas di setiap pertemuan, dan langkah-langkah pembelajaran yang monoton. 
(wawancara dengan ustadz Rudi, pada 10 April 2017 ) 
Setelah itu, Ma’had ini mengganti metode Talaqqi dengan metode 
Tatsmur. Metode ini terdiri dari metode Talaqqi, Setoran, dan Muroja‟ah. 
selama menggunakan metode Tatsmur pembelajaran menghafal Al-Qur’an 
di Ma’had ini mengalami perkembangan yaitu sudah terdapatnya target 
yang jelas di setiap pertemuan dan langkah-langkah pembelajaran yang 
jelas. Tetapi masih banyak kekurangan seperti perbedaan irama dalam 
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an di masing-masing ustadz. Hal ini 
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menyebabkan santri merasa iri dengan kelompok lain yang menggunakan 
irama membaca Al-Qur’an yang menurutnya lebih bagus. Dari sifat iri 
inilah yang menyebabkan santri tidak fokus, tidak semangat, dan santri tidak 
bisa lulus secara bersamaan. (wawancara dengan ustadz Rudi, pada 10 April 
2017 ) 
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka Ma’had ini menambahkan 
metode Muri-Q dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Metode Muri-Q 
yaitu metode membaca Al-Qur’an dengan Irama Al-Qur’an. Dalam 
pelaksanaannya metode ini dikolaborasikan dengan metode  Tatsmur. 
Metode Muri-Q berperan dalam menyamakan irama/lagu para Ustadznya 
sedangakn metode Tatsmur berperan dalam langkah-langkah dan desain 
pembelajaran menghafal AL-Qur’annya. Selama menggunakan metode 
Muri-Q dan Tatsmur pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Ma’had ini 
mengalami perkembangan diantaranya langkah-langkah pembelajaran yang 
jelas, target yang jelas yang akan dicapai dan pembelajaran yang menarik 
bagi santri. Selain itu selama menggunakan Metode tersebut Ma’had 
mengalami peningkatan prestasi seperti juara-juara perlombaan baik tingkat 
Desa, Kecamatan, Kabupaten bahkan tingkat Provinsi.  (wawancara dengan 
ustadz Rudi, pada 10 April 2017 ) 
 Dari uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul,  
“Kolaborasi Metode Muri-Q dengan Metode Tatsmur dalam 
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Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur’an Nur 
Chammad Pandeyan ,Ngemplak, Boyolali Tahun 2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat diidentifikasi 
adalah : 
1. Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an seharusnya menggunakan 
metode yang tepat tetapi masih ada guru atau ustadz yang belum bisa 
menggunakan metode yang tepat. 
2. Dalam menghafal Al-Qur’an santri harus bisa membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar tetapi masih ada santri yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
3. Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an, guru atau ustadz harus 
membuat perencanaan yang jelas tetapi masih ada guru atau ustadz yang 
tidak membuat perencanaan yang jelas. 
4. Menghafal Al-Qur’an dengan metode Tatsmur saja ternyata masih ada 
kekurangan sehingga diperlukan metode Muri-Q untuk menutupi 
kekurangan tersebut.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas terdapat berbagai masalah. 
Agar masalah terfokus dalam permasalahannya maka dalam penelitian ini 
penulis membatasi pada kolaborasi metode Muri-Q dengan metode Tatsmur 
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dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an santri marhalah 1 putra Ma’had 
Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad Pamdeyan Ngemplak Boyolali. 
D. Rumusuan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah bagaimana kolaborasi metode Muri-Q dan metode 
Tatsmur dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Ma'had Tahfidzul 
Qur‟an Nur Chammad Pandeyan tahun 2017 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kolaborasi metode 
Muri-Q dan metode Tatsmur dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di 
Ma'had  Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad Pandeyan tahun 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah : 
a. Sebagai karya ilmiah bagi perkembangan  ilmu pengetahuan dalam 
penggunaan Metode dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an.  
b. Hasil peneltian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
memperdalam khasanah keilmuan khususnya dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an. 
c. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi para guru 
pada umumnya dan guru hafalan Al-Qur’an  pada khususnya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan mengembangkan 
metode pembelajaran yang dilakukan. 
b. Bagi Ma'had, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an . 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Jamaludin, Acep K dan Koko K (2015:30) 
Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa kemampuan 
tertentu atau pembelajaran adalah usaha untuk terciptanya situasi 
belajar sehingga belajar memperoleh atau meningkatkan 
kemampuannya. 
Sedangkan menurut Oemar hamalik (2001:62) Pembelajaran 
adalah suatu proses  terjadinya interaksi antara pelajar (mahasiswa) 
dan pengajar (dosen/instrktur) dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam 
jangka satuan waktu tertentu pula.  
Atwi Suparman (2012:10) juga berpendapat bahwa 
pembelajaran adalah serangkaian peristiwa yang memengaruhi peserta 
didik atau pembelajar sedemikian rupa sehingga dapat merubah 
tingkah laku. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan murid 
dalam meningkatkan kemampuan murid dan merubah tingkah laku 
murid yang didasarkan pada tujuan pembelajaran.  
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b. Komponen pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa komponen yang 
menunjang menentukan organisasi, pengolahan, dan hasil 
pembelajaran. Menurut Jamaludin, Acep K dan Koko K, (2015:71) 
ada 7 komponen pembelajaran yaitu tujuan, bahan pelajaran, siswa, 
guru, metode,situasi dan evaluasi. 
1) Tujuan 
Tujuan sebagai sesuatu yang akan dicapai melalui proses 
mempunyai peran pengarah dan sebagai hasil yang akan dicapai. 
Tujuan harus dirumuskan terlebih dahulu dalam rencana 
pelaksanaan belajar pembelajaran. Tujuan memuat kemampuan 
apa yang harus dicapai oleh siswa secara spesifik. Omar Hamalik 
(1995:76) mengatakan “Yang menjadi kunci dalam rangka 
menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata 
ajaran dan guru itu sendiri.” 
Selain tujuan harus dirumuskan dengan jelas dan terperinci, 
tujuan itu harus dikomunikasikan sehingga dipahami oleh siswa, 
sehingga mereka sejak awal pelajaran telah mengerti kemampuan 
yang harus dimiliki setelah proses belajar dan pembelajaran 
berlangsung. 
2) Bahan 
Komponen lainnya dalam pembelajaran ialah bahan yang 
menjadi isi proses. Bahan pembelajaran yang akan diberikan itu 
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berupa topik-topik yang tercantum dalam kurikulum. Disamping 
bahan pokok, disediakan bahan pengayaan atau tambahan pada 
tiap siswa yang selesai sebelum waktunya. 
Bahan pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan GBPP yaitu berupa tujuan Instruksional Umum 
(TIU) yang dijabarkan menjadi Tujuan instruksional Khusus(TIK) 
yang memuat kemampuan-kemampuan dasar (kemampuan/ 
keterampilan) apa yang hendak dikembangkan melalui pokok 
bahasan dalam mata pelajaran tersebut. 
3) Siswa yang belajar 
Siswa yang belajar adalah manusia dengan kodratnya yang 
memiliki potensi untuk berkembang yang berupa kemampuan dan 
aktivitas. Manusia sebagai individu, sebagai makhluk sosial, 
sebagau makhluk susila, dan tidak kalah penting adalah makhluk 
religius. Siswa mengalami proses perkembangan sehingga 
memperoleh kematangan, pengalaman jasmani, pengalaman 
sosial dan keseimbangan. Ia berperan sebagai objek dan sebagai 
subjek dalam proses pembelajaran. 
4) Guru yang mengajar 
Guru adalah manusia biasa seperti juga manusia lainnya 
yang memiliki hakikat manusia sebagai makhluk Allah Swt., 
sebagai makhluk individu sosial dan makhluk etis atau susila. 
Dari guru diharapkan kemampuan untuk memberi bantuan kepada 
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muridnya, sehingga muridnya dapat berdiri sendiri dan dapat 
mencapai cita-citanya. Guru mempunyai tugas dan peran yang 
khusus, lain dengan profesi atau jabatan lain. 
5) Metode yang digunakan 
Komponen metode yang digunakan adalah metode yang 
dipilih guru dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan kata lain, dalam menetapkan metode berarti bahwa guru 
berusaha memilih kegiatan-kegiatan untuk memberi kesemptan 
siswa aktif, kreatif dalam mencari serta mencerna sendiri dan 
kegiatan-kegiatan yang memudahkan siswa untk memiliki 
kemampuan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
Kemampuan untuk memilih dan menggunakan berbagai metode 
secara tepat penting sekali untuk dimiliki oleh setiap guru. 
6) Situasi  
Proses pembelajaran merupakan kegiatan situasional artinya 
suatu proses yang sangat dipengaruhi oleh situasi yang ada pada 
waktu  proses belajar dan pembelajaran berlangsung. Ketika 
seoran guru membicarakan sejarah Nabi-Nabi, misalnya, maka 
paling tepat disesuaikan dengan hari raya yang berhubungan 
dengan sejarah Nabi tersebut. 
7) Evaluasi  
Evaluasi merupakan komponen yang paling penting karena 
dari hasil evaluasi dapat diketahui sejauh mana proses belajar dan 
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pembelajaran itu dapat mencapai tujuan yang dapat ditetapkan 
baik dari segi belajar siswa, pembelajaran guru maupun dari 
ketetapan program. 
Sedangkan komponen pembelajaran menurut Atwi Suparman 
(2012:38) adalah : 
1. Peserta didik 
Peserta didik mempunyai karakteristik dan perilaku awal 
yang berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap awal pada saat pada 
saat memulai proses pembelajaran. Pengajar yang mengabaikan 
perilaku awal dan karakteristik awal akan menghasilkan 
pembelajaran yang tidak menyenangkan, baik bagi pengajar 
sendiri maupun bagi peserta didik kurang maksimal. 
2. Lulusan yang berkompetensi seperti yang diharapkan 
Kompetensi itu mengandung pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap perilaku yang mengantarkan peserta didik pada tingkat 
pencapaian kinerja yang diharapkan dunia kerja atau melanjutkan 
ke tingkat pendidikan selanjutnya.  
3. Proses pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran dikenal 
dengan sebutan The black box  atau kotak hitam, yang berarti 
bagian dari sistem yang selalu mengundang perlakuan kreatif dan 
inovatif untuk memungkinkan tercapainya tujuan instruksional.  
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4. Pengajar 
Pengajar dapat menciptakan pembelajaran secara kreatif-
inovatif dengan acuan pembelajaran. Melalui pengajar inilah akan 
tercipta pembelajaran yang menyenangkan dengan berbagai 
paduan metode pembelajaran. 
5. Kurikulum 
Maksud dari kurikulum disini adalah daftar mata kuliah 
atau mata pelajaran yang terorganisir dengan logis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
6. Bahan Pembelajaran 
Bahan pembelajaran merupakan komponen yang sangat 
terkait erat dengan isi setiap mata kuliah atau mata pelajaran dan 
harus relevan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta 
didik, dan strategi pembelajaran. 
Dari uraian diatas, komponen pembelajaran sangat penting, 
karena semuanya saling berkaiatan. Ada banyak pendapat dan setiap 
pendapat mempunyai bahasa yang berbeda tetapi memiliki maksud 
yang sama. Maka dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa komponen pembelajaran diantaranya tujuan, guru, 
siswa, metode, kurikulum, dan lingkungan serta sarana dan prasarana. 
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c. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip yang bisa menginspirasi. Menurut Toto Ruhimat dkk 
(2012: 183) prinsip-prinsip pembelajaran yaitu  
1) Prinsip perhatian dan motivasi 
Dalam proses pembelajaran, perhatian dan motivasi siswa 
akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Untuk itu 
pembelajaran haruslah didasarkan atas perhatian dan motivasi 
siswa. 
2) Prinsip keaktifan 
Belajar pada hakikatnya adalah proses aktif dimana 
seseorang melakukan kegiatan secara sadar untuk mengubah 
suatu perilaku, terjadi kegiatan merespons terhadap setiap 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa harus aktif 
belajar dan guru hanyalah membimbing dan mengarahkan. 
3) Prinsip keterlibatan langsung/berpengalaman 
Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa 
setiap individu harus terlibat secara langsung untuk 
mengalaminya. Pendekatan pembelajaran yang mampu 
melibatkan siswa secara langsung akan menghasilkan 
pembelajaran yang efektif sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran.  
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4) Prinsip pengulangan 
Dalam pembelajaran haruslah melebihi daya-daya dengan 
pengulangan, agar setiap daya yang dimiliki manusia dapat 
terarah sehingga menjadi lebih peka dan berkembang. 
5) Prinsip Tantangan 
Implikasi dari adanya bahan ajar yang dikemas dengan 
kondisi yang menantang, seperti mengandung masalah yang perlu 
dipecahkan, siswa akan tertantang untuk mempelajarinya. Dengan 
kata lain, pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa 
untuk turut menemukan konsep-konsep prinsip-prinsip, dan 
generalisasi akan menyebabkan siswa berusaha mencari dan 
menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi 
tersebut. 
6) Prinsip perbedaan individual. 
Perbedaan individual dalam belajar yaitu proses belajar 
yang terjadi pada setiap individu berbeda satu dengan yang lain, 
baik secara fisik maupun psikis. Untuk itu dalam proses 
pembelajaran mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus 
dibantu untuk memahami kekuatan dan kelemahan dirinya, dan 
selanjutnya mendapat perlakuan dan pelayanan sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa itu sendiri.  
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Rochman Natawidjaja dalam Yatim Riyanto (2010:70-71), 
prinsip-prinsip pembelajaran diantaranya : 
1) Prinsip efek kepuasan 
Berdasarkan prinsip ini, hasil belajar akan diperkuat apabila 
menghasilkan rasa senang atau puas dan sebaliknya hasil belajar 
akan diperlemah apabila menghasilkan persaan tidak senang. 
2) Prinsip pengulangan 
Prinsip ini mengandung arti bahwa hasil belajar dapat lebih 
sempurna apabila sering diulang dan sering dilatih. 
3) Prinsip kesiapan 
Berdasarkan prinsip ini, dari kesiapan fisik belajar akan 
lebih efektif apabila individu telah mampu mengoordinasikan 
mata tangan dan perhatiannya.  
4) Prinsip kesan pertama 
Berdasarkan prinsip ini proses belajar yang keliru akan 
membentuk kebiasaan buruk, akan tetap mewarnai belajar 
berikutnya, yang secara beruntun akan menghasilkan buruk pula.  
5) Prinsip makna yang mendalam 
Berdasarkan prinsip ini, belajar akan memberi makna yang 
dalam apabila diupayakan melalui kegiatan yang bersemangat. 
Pengalaman yang statis dan penyajian yang kurang menarik tidak 
akan memberi yang dalam bagi hasil belajar. 
6) Prinsip bahan baru 
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Prinsip ini mengandung arti bahwa bahan yang baru 
dipelajari, akan mudah diingat. Sedangkan bahan yang telah lama 
dipelajari akan terhalangi oleh bahan yang baru. Maka individu 
akan mengalami kesulitan mengingat bahan-bahan yang lama, 
apabila terus-menerus dijejali bahan baru secara sporadic, 
sementara bahan lama tidak pernah diulang kembali sehingga 
terlupakan. 
7) Prinsip gabungan 
Prinsip ini menunjukkan ada keterkaitan bahan yang 
dipelajari dengan situasi belajar yang akan mempermudah 
berubahnya tingkah laku. 
Dari beberapa penjelasan diatas, prinsip pembelajaran 
merupakan pegangan guru yang harus diperhatikan dalam 
menjalankan pembelajaran. Prinsip ini lebih menekankan pada kondisi 
perkembangan siswa dan implikasi pembelajaran untuk siswa. Kondisi 
perkembangan siswa dilihat dari pendapat-pendapat diatas yang 
menekankan pada motivasi siswa, perhatian siswa, keaktifan siswa 
dan kesiapan siswa. Sedangkan implikasi pembelajaran dapat dilihat 
dari kepuasan pembelajaran, makna pembelajaran, bahan baru yang 
didapat, dan kesan pertama. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran  
Faktor yang mempengaruhi pembelajaran menurut Ridwan 
Abdullah Sani (2013:46) : 
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1) Berpusat pada peserta didik 
2) Interaksi Edukatif antara guru dengan siswa 
3) Suasana demokratis 
4) Variasi metode mengajar 
5) Bahan yang sesuai dan manfaat 
6) Lingkungan yang kondusif 
7) Sarana belajar yang menunjang. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi pembelajaran menurut 
Wina Sanjaya (2009:52) adalah: 
1) Pengalaman, keprofesionalan, pengetahuan, dan kemampuan guru 
dalam mengajar di kelas 
2) Latar belakang siswa dan sikap siswa di dalam kelas 
3) Terpenuhinya sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
4) Lingkungan yang harmonis 
Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran adalah kemampuan guru dalam 
membangun pembelajaran, kemampuan siwa dalam menyerap 
pembelajaran, dan kondisi lingkungan sekitar yang mendukung 
pembelajaran.  
2. Menghafal Al-Qur’an 
a. Pengertian menghafal Al-Qur’an  
Menurut Munjahid (2007:73) “Menghafal merupakan bahasa 
Indonesia yang berarti menerima, mengingat, menyimpan dan 
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memproduksi kembali tanggapan-tanggapan yang diperolehnya melalui 
pengamatan.” 
Munjahid (2007:74) berpendapat bahwa dimaksud menghafal Al 
Al-Qur’an adalah menghafal Al-Qur’an sesuai dengan urutan yang 
terdapat dalam mushaf Utsmani mulai dari surat Al Fatihah sampai 
surat Al-Nas dengan maksud beribadah, menjaga, dan memelihara 
kalam Allah yang merupakan mu'jizat yang diturunkan kepada Nabi 
dan Rasul terakhir dengan perantaraan Malakat jibril yang ditulis dalam 
beberapa mushaf yang dinukil kepada kita dengan jalan mutawatir. 
Menurut Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaliq 
(2012:42) menghafal Al-Qur’an adalah kegiatan membaca Al-Qur’an 
berulang-ulang sampai ingat dan bisa membaca kembali tanpa melihat 
mushaf Al-Qur’an dari surat Al Fathihah sampai surat An Nas. 
Jadi menghafal Al-Qur’an adalah kegiatan menyimpan ayat-ayat 
Al-Qur’an yang kita baca secara berulang-ulang ke dalam otak 
kemudian kita bisa membaca ayat-ayat yang sudah tersimpan tersebut 
tanpa melihat teks Al-Qur’an.  
b. Keutamaan menghafal Al-Qur'an 
Menghafal Al-Qur’an memiliki banyak keutamaan sehingga 
banyak sekali umat islam yang berlomba-lomba untuk menghafalnya. 
Menurut Sa’dulloh (2008:21) diantara beberapa faedah menghafal Al-
Qur’an adalah : 
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1) Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan, maka ini 
merupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akherat. 
2) Orang yang menghafal Al-Qur’an akan mendapatkan anugerah dari 
Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. 
Karena itu, para penghafal Al-Qur’an lebih cepat mengerti, teliti, 
dan lebih hati-hati karena banyak latihan untuk mencocokan ayat 
serta membandingkannya dengan ayat lainnya. 
3) Menghafal Al-Qur’an merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong seseorang yang hafal Al-Qur’an untuk berprestasi lebih 
tinggi daripada teman-temannya yang tidak hafal Al-Qur’an , 
sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka berdekatan. 
4) Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 
perilaku yang baik. 
5) Penghafal Al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan 
fonetik arab dari landasannya secara tabi'i (alami), sehingga bisa 
fasih berbicara dan ucapannya benar. 
Keutamaan menghafal lainnya menurut Nurul Qomariyah dan 
Muhammad Irsyad (2016:1-10) : 
1) Mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi Allah Swt. 
2) Berpeluang besar untuk menjadi pemimpin 
3) Masuk ke dalam golongan manusia yang tinggi derajatnya. 
4) Dijadikan sebagai keluarga Allah Swt. 
5) Akan mendapatkan syafaat di hari akhir. 
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6) Menjadi penolong bagi kedua orang tuanya. 
7) Menjadi sebaik-baiknya insan 
8) Senantiasa dinaungi rahmat Allah 
9) Malaikat akan selalu mendampingi 
10) Memperoleh banyak kebaikan 
11) Hati akan senantiasa kokoh. 
Dari beberapa uraian diatas dapat diambil garis besar bahwa 
keutamaan menghafal Al-Qur’an adalah terpenuhinya kebutuhan di 
dunia dan dijaminnya keselamatan di Akherat kelak. Di Dunia para 
penghafal Al-Qur’an akan tentram hatinya dan berprestasi dalam 
hidupnya sedangkan di akherat para penghafal Al-Qur’an akan 
dimasukkan ke dalam surga lantaran begitu banyaknya pahala dan 
kebaikan yang ia peroleh dari menghafal Al-Qur’an. 
c. Syarat-syarat menghafal Al-Qur’an  
Seseorang akan layak atau mudah menghafal Al-Qur’an jika telah 
memenhi syarat-syarat menghafal Al-Qur’an . Sa’dullah (2008:26-34) 
menjelaskan bahwa untuk dapat menghafal Al-Qur’an dengan baik, 
seseorang harus memenuhi syarat-syarat, antara lain : 
1) Niat yang ikhlas 
Pertama-tama yang harus diperhatikan adalah mereka harus 
membulatkan niat menghafal Al-Qur’an hanya mengharap ridho 
Allah Swt. 
2) Mempunyai kemauan yang kuat.  
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Menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sangat berbeda dengan 
menghafal bacaan-bacaan yang lain, apalagi bagi orang 'ajam (non 
arab) yang tidak menggunakan bahasa arab sebagai bahasa sehari-
hari. Sehingga sebelum menghafal Al-Qur’an orang 'ajam harus 
pandai terlebih dahulu membaca huruf-huruf arab dengan baik dan 
benar. Oleh karena itu, diperlukan kemauan yang kuat dan 
kesabaran yang tinggi agar cita-cita menjadi seorang hafizh bisa 
tercapai. 
3) Disiplin dan istiqomah menambah hafalan 
Seorang calon hafizh harus disiplin dan istiqomah dalam 
menambah hafalan. Harus gigih memanfaatkan waktu senggang, 
cekatan, kuat fisik, bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan-
kesibukan yang tidak ada gunanya, seperti bermain dan bersenda 
gurau. 
4) Berguru kepada seorang guru.  
Seorang calon hafizh hendaknya berguru kepada seorang 
guru yang hafizh Al-Qur’an , telah mantap agama dan ma'rifat serta 
guru yang telah dikenal mampu menjaga dirinya. Menghafal Al-
Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru, karena di 
dalam Al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan sulit. 
5) Berakhlak terpuji. 
Orang yang hendak menghafal Al-Qur’an  hendaknya 
membiasakan diri dengan aktivitas yang diatur oleh agama, seperti 
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menjaga kebersihan badan dan lingkungan tempat belajarnya. Hal-
hal yang harus dihindari adalah sifat-sifat tercela seperti iri hati, 
dengki, bangga, pamer, meremehkan orang lain.  
Adapun syarat-syarat menghafal Al-Qur’an  menurut Ilham Agus S 
(2004:52) adalah : 
1) Persiapan pribadi diantaranya mempunyai niat yang ikhlas, 
keinginan dan usaha yang keras tanpa paksaan dari siapapun. 
2) Memiliki bacaan Al-Qur’an  yang benar dan baik. Maksud dari 
bacaan benar yaitu bacaan yang sesuai dengan ilmu tajwid 
Sedangkan bacaan baik yaitu bacaan yang berirama. 
3) Mendapat ijin dari orang tua, wali dan suami bag wanita yang telah 
menikah. 
4) Memiliki sifat mahmudah 
5) Istiqomah dalam menghafal Al-Qur’an . Maksudnya adalah 
memiliki kedisiplinan, baik disiplin waktu maupun disiplin 
terhadap materi hafalan. 
6) Sanggup memelihara hafalan 
7) Memiliki mushaf sendiri dan tidak ganti-ganti. 
Itulah beberapa syarat sebelum menghafal Al-Qur’an. Jika dalam 
menghafal Al-Qur’an hal-hal tersebut dimiliki oleh penghafal Al-
Qur’an pasti akan mudah dalam menjalankan hafalan. Niat dan 
kemauan yang kuat serta ilmu tentang Al-Qur’an merupakan pondasi 
awal yang harus dimiliki seseorang ketika akan mulai menghafal Al-
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Qur’an. Istiqomah dan kesabaran dalam menghafal akan menjadi tiang 
dalam menguatkan semangat menghafal Al-Qur’an.  
d. Faktor pendukung untuk menghafal Al-Qur’an  
Agar dalam menghafal Al-Qur’an dapat berjalan dengan lancar 
maka perlu memperhatikan hal-hal yang bisa mendukung kegiatan 
tersebut. Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an menurut Wiwi 
Alwiyah (2014:139) 
1) Kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi orang yang akan memghafalkan Al-Qur’an . Jika tubuh sehat 
maka proses menghafalkan akan menjadi lebih mudah dan cepat 
tanpa adanya penghambat, dan batas waktu menghafal pun menjadi 
relatif cepat. Namun, bila tubuh tidak sehat maka akan sangat 
menghambat ketika akan menjalani proses menghafal. Oleh karena 
itu disarankan agar setiap penghafal Al-Qur’an untuk selalu 
menjaga kesehatan sehingga ketika menghafal Al-Qur’an tidak ada 
kendala karena keluhan dan rasa sakit yang diderita. Hal ini bisa 
dilakukan dengan cara menjaga pola makan, menjadwal waktu 
tidur, mengecek kesehatan secara rutin, dan lain sebagainya. 
2) Faktor psokologis 
Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafalkan 
Al-Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga dari 
segi psikologis. Sebab, jika secara psikologis terganggu, maka 
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sangat menghambat proses menghafal. Sebab, orang yang 
menghafalkan Al-Qur’an sangat membutuhkan ketenangan jiwa, 
baik dari segi pikiran maupun hati. Namun, bika banyak sesuatu 
yang dipikirkan atau dirisaukan, proses menghafal pun akan 
menjadi tidak tenang. Akibatnya,banyak ayat yang sulit dihafalkan. 
Jika penghafal menglami gangguan psikologis hendaknya 
memperbanyak dzikir, melakukan kegiatan positif, atau 
berkonsultasi pada psikiater. 
3) Faktor kecerdasan. 
Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
menjalani proses menghafalkan Al-Qur’an. Setiap individu 
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup 
mempengaruhi terhadap proses yang dijalani. Meskipun demikian, 
bukan berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk tidak 
bersemangat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Karena yang 
terpenting adalah kerajinan dan istiqomah dalam menjalani hafalan. 
4) Faktor motivasi 
Orang yang menghafalkan Al-Qur’an, pasti sangat 
membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang tua, 
keluarga, dan kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih 
bersemangat dalam mennghafal Al-Qur’an . Tentunya, hasilnya 
akan berbeda jika motivasi yang didapatkan kurang. 
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5) Faktor usia 
Usia bisa menjadi salah satu faktor penghambat bagi orang 
yang hendak menghafallan Al-Qur’an. Jika usia sang penghafal 
sudah memasuki masa-masa dewasa atau berumur, maka akan 
banyak kesulitan yang akan menjadi penghambat. Selain itu, otak 
orang dewasa juga tidak sejernih otak orang yang masih muda, dan 
sudah banyak memikirkan hal-hal lain. 
Faktor pendukung menghafal Al-Qur’an lainnya menurut Nurul 
Qomariyah & Mohammad Irsyad (2016:134-137) : 
1) Latar belakang pendidikan orang tua.  
2) Keteladanan orang tua baik ucapannya maupun perbuatannya. 
3) Lembaga Pengajian yang kondusif 
4) Pemanfaatan media dalam menghafal Al-Qur’an 
5) Anak-anak yang mudah diatur 
6) Lingkungan yang kondusif 
7) Orang tua yang saling mendukung dan memberi motivasi. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
menghafal Al-Qur’an dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, kesehatan, 
psikologis, usia dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
motivasi orang tua, lembaga pendidikan, sarana prasarana dan media.  
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e. Faktor penghambat menghafal Al-Qur’an  
Menghafal Al-Qur’an memang mudah, tetapi juga memiliki 
hambatan. Hambatan menghafal Al-Qur’an menurut Wiwi Alwiyah 
(2014:113) 
1) Tidak menguasai makhorijul huruf dan tajwid. 
Dalam menghafal Al-Qur’an akan didahului dengan 
membaca Al-Qur’an. jika dalam membacanya saja belum bisa 
lancar dan benar maka dalam menghafalnya pun juga akan 
mengalami kesulitan. 
2) Tidak Sabar 
Saat menghafalkan Al-Qur’an , penghafal akan mengalami 
masalah yang monoton, gangguan, dan cobaan dari berbagai arah. 
Terkadang ujian ini membuat sang penghafal bisa berpaling dari 
hafalannya. Demikkan juga kesulitan variasi-variasi Al-Qur’an yang 
panjang dan pendek-pendek serta kalimat yang sulit dibaca. 
3) Tidak sungguh-sungguh 
Penghafal Al-Qur’an akan mengalami kesulitan dalam 
menjalani proses menghafal Al-Qur’an jika tidak kerja dan sunguh-
sungguh. Jika tidak sungguh-sungguh  dalam menghafal Al-Qur’an 
, berarti niat lnya hanya setengah hati. Oleh karena itu penghafal Al-
Qur’an harus berusaha untuk menghadirkan mood atau melawan 
kemalasan, baik waktu pagi, siang, dan malam. 
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4) Tidak menghindari dan menjauhi maksiat. 
Penyakit hati yang dapat mengganggu proses menghafal 
seperti dengki, hasud, berprasangka buruk terhadap orang lain, serta 
merasa takjub dan heran terhadap kehebatan dirinyan inilah 
penyakit  yang membuat hati kotor. Oleh karena itu, hal itu harus 
dihindari.  
Hal itu ditegaskan oleh Allah Swt dalam Q.S al Muthhafifin 
ayat 14 : 
 حنوُبِسْكحي ْاُونا حكا َّم ْمِِبِوُل ُق ىحلحع حناحر ْلحب َّلا حك    
14. sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa 
yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati 
mereka. (Depag:588) 
5) Tidak banyak berdoa. 
Senjata merupakan senjata bagi umat islam. Sebagai umat 
islam harus yakin bahwa tidak ada yang sia-sia dari usaha doa, 
sekaligus bahwa Allah akan selalu mengabulkan doa, baik secara 
langsung, ditunda waktunya, atau diganti dengan yang lebih baik 
dari permintaan semula. Dengan berdoa, penghafal Al-Qur’an akan 
merasa selalu dekat dengan Allah Swt. Sesungguhnya seseorang 
yang sedang mengalami kesulitan hanya kepada-Nya-lah tempat 
meminta dan Dialah yang akan mengabulkan permintaan doa. 
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6) Berganti-ganti mushaf. 
Berganti-ganti dalam menggunakan mushaf Al-Qur’an juga 
akan menyulitkan dalam menghafal Al-Qur’an dan mentakrir Al-
Qur’an, serta dapat melemahkan hafalan. Sebab, setiap tulisan 
mushaf Al-Qur’an mempunyai posisi ayat dan bentuk tulisan yang 
berbeda-beda. Tulisan ayat-ayat Al-Qur’an ada yang simpel dan ada 
yang tidak. Hal ini menyebabkan kesulitan untuk membayangkan 
posisi ayat. Akibatnya, dapat timbul keragu-raguan pada saat 
melanjutkan ayat yang berada di awal halaman selanjutnya setelah 
selesai membaca ayat yang berada di akhir halaman. 
Sedangkan hambatan menghafal Al-Qur’an menurut Ahmad 
Salim B (2009:203) adalah : 
1) Banyak dosa dan maksiat. Karena, hal itu membuat seorang hamba 
lupa pada Al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta 
membutakan hatinya dari ingat Allah Swt. Serta dari membaca dan 
menghafal Al-Qur’an . 
2) Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang, dan 
memperdengarkan hafalan Al-Qur’annya. 
3) Perhatian yang lebih pada urusan-urusan dunia menjadikan hati 
terikat dengannya, dan gilirannya hati menjadi keras, sehingga 
tidak bisa menghafal dengan mudah. 
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4) Menghafal banyak ayat pada waktu singkat dan pindah ke 
selainnya sebelum menguasainya dengan baik. 
5) Semangat yang tinggi untuk menghafal di permulaan membuatnya 
menghafal banyak ayat tanpa menguasainya dengan baik, 
kemudian ketika ia merasakan dirinya tidak menguasainya dengan 
baik, ia pun malas menghafal dan meninggalkannya. 
Dari beberapa uraian di atas, penghambat dalam menghafal Al-
qur’an lebih menekankan pada karakter individu itu sendiri. Maksudnya 
sikap-sikap yang tidak terpuji yang dimiliki itulah yang akan menjadi 
faktor penghambat. Sifat-sifat tidak terpuji tersebut diantaranya tidak 
sabar, riya’, kurang semangat, dan perbuatan maksiat lainnya. 
f. Metode menghafal Al-Qur’an  
Metode merupakan salah satu hal penting dalam mendidik anak 
menghafal Al-Qur’an. Ada banyak metode yang mungkin bisa 
dikembangkan dalam rangka mencari alternatif untuk mendidik anak 
menghafal Al-Qur’an.  
Ahsin W (1994 :63-66) mengemukakan beberapa metode dalam 
mengajari anak menghafal Al-Qur’an , yaitu : 
1) Metode Wahdah 
Metode Wahdah yaitu anak menghafal satu per satu ayat-ayat 
yang akan dihafal. Pada tahap awal, setiap ayat bisa dibava 
sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali atau lebih, sehingga 
proses ini mampu membentuk pola bayangannya. Dengan 
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demikian, anak akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang 
dihafaljannya, bukan hanya dalam bayangannya tetapu benar-benar 
membentuk gerak refleks pada lisannya. Setelah benar-benar hafal, 
barulah dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan cara yang sama. 
2) Metode Kitabah (menulis) 
Metode ini memberikan alternatif lain daripada metode 
wahdah. Pada metode ini, orang tua terlebih dahulu menulis pada 
secarik kertas ayat-ayat yang akan dihafal oleh anak. Berapa ayat 
yang akan dihafal oleh anak, tergantung pada kemampuan anak. 
Guru atau orang tua bisa mengukur antara ayat-ayat yang akan 
ditulis dengan kemampuan anak dalam menghafal. Kemudian ayat-
ayat tersebut dibaca lancar oleh anak dengan dibantu orang tua. 
Setelah lancar, maka dilanjutkan dengan menghafal ayat-ayat 
tersebut. Adapun ketika menghafal, yakni dilakukan dengan 
metode wahdah. 
3) Metode Sima'i (mendengar) 
Metode sima'i adalah mendengat bacaan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang akan dihafalkan oleh anak. Metode ini sangat efektif bagi 
anak yang mempunyai daya ingat yang tinggi, apalagi terhadap 
anak-anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an . Metode dapat 
dilakukan dengan 2 alternatif, yaitu : 
a) Anak-anak mendengar bacaan dari orang tua secara langsung. 
Dalam hal ini, orang tua dituntut untuk berperan aktif, sabar, 
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dan teliti dalam membacajan ayat dan membimbing anak 
dalam menghafal. Orang tua atau guru membacakan satu per 
satu, kemudian anak mengulang ayat tersebut hingga mampu 
menghafal dengan lancar. Baru kemudian dapat dilanjutkan 
ke ayat berikutnya.  
b) Orang tua atau guru merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang 
akan dihafalkan oleh anak sesuai dengan kemampuan anak. 
Kemudian rekaman diputarkan dan diperdengarkan kepada 
anak secara berulang-ulang hingga anak benar-benar hafal. 
Barulah selanjutnya dilanjutkan kepada ayat-ayat berikutnya. 
4) Metode gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan 
metode kitabah. Hanya saja, kitabah disini memiliki fungsi sebagai 
uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalkannya. Urutannya, 
setelah menghafal, anak-anak disuruh untuk menulis ayat-ayat 
yang telah dihafalkan. Jika ia telah mampu memproduksi kembali 
ayat-ayat yang telah dihafalkan dalam bentuk tulisan, maka ia bisa 
melanjutkan hafalan ke ayat-ayat berikutnya. Namun, jika masih 
belum mampu memproduksi hafalannya ke dalam tulisan yang 
baik, maka ia kembali menghafalkannya hingga ia benar-benar 
mencapai nilai hafalan yang baik. Kelebihan metode ini ialah 
memiliki fungsi ganda, yaitu fungsi menghafal sekaligus 
pemantaban hafalan melalui tulisan. 
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5) Metode Jama’ 
Yang dimaksud metode Jama' adalah cara menghafal Al-
Qur’an yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat yang dihafal 
dibaca secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang guru. 
Pertama, guru membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan anak-
anak menirukan secara bersama-sama dengan melihat mushaf. Hal 
itu dilakukan secara berulang-ulang. Setelah ayat-ayat tersebut 
dapat mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka 
mencoba sedikit demi sedikit melepas mushaf (tanpa melihat 
mushaf) hingga ayat-ayat yang dihafalkan oleh mereka sepenuhya 
lekat di ingatan mereka. Setelag semua anak-anak hafal ayat-ayat 
tersebut, barulah kemudian dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya. 
Sedangkan metode menghafal Al-Qur’an  lainnya dikemukakan 
oleh Abdurrab Nawabudin dalam Nurul Qomariyah & Mohammad 
Irsyad (2016:45-49), yaitu : 
1) Metode Juz'i  
Metode Juz'i yaitu metode menghafal Al-Qur’an dengan 
berangsur-angsur atau sebagian demi sebagian. Dan 
menghubungkan antar bagian satu dengan bagian lainnya dalam 
satu kesatuan materi yang dihafal. Hal ini dapat dikaji dari 
pernyataan berikut ini, "untuk memperingan beban, materi yang 
dihafalkan hendaknya dibatasi. Umpamannya menghafal sebanyak 
7 baris, sepuluh baris, satu halaman atau satu hizb. Apabila setelah 
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selesai l, berpindahlah ke hafalan berikutnya, kemudian gabungkan 
semua hafalan yang telah dihafal.” Sebagai contoh, seorang anak 
menghafal surah Al hujurat menjadi dua atau tiga tahap atau surah 
ak Kahfi dihafal menjadi empat atau lima tahap. 
2) Metode Kulli 
Metode kulli adalah metode menghafalkan Al-Qur’an dengan 
cara menghafalkan keseluruhan materi hafalan yang dihafalkan, 
tidak secara bertahap atau sebagian-sebagian. Jadi, keseluruha 
materi ayat yang ada dihafal tanpa memilah-milahnya, baru 
kemudian diulang terus sampai benar-benar hafal.  Dari beberapa 
metode di atas, metode menghafal Al-Qur’an dapat dilihat melalui 
dua sudut pandang, yakni dilihat dari teknik pelaksanaan dan 
jumlah materi yang dihafalkan. Dilihat dari teknik pelaksanaan, 
metode menghafal Al-Qur’an diantaranya wahdah, kitabah, sima‟i, 
jama‟, dan gabungan. Sedangkan dilihat dari jumlah materi, 
metode menghafal Al-Qur’an diantaranya juz‟I dan kulli. 
Selain metode-metode di atas, masih banyak metode-metode 
menghafal Al-Qur’an lainnya seperti Muri-Q, dan Tatsmur. 
g. Memelihara hafalan Al-Qur’an  
Setelah ayat-ayat dan halaman Al-Qur’an dihafal secara 
keseluruhan (khatam), maka hal lain yang perlu mendapat perhatian 
yang lebih adalah bagaimana menjaga hafalan tersebut agar tetap 
melekat pada ingatan. Karena dengan selesainya proses menghafal 
38 
 
bukan berarti hafalan tersebut sudah dijamin nelekat dalam ingatan 
seseorang untuk selamanya.  Sa’dulloh (2008:68) mengatakan bahwa 
Nabi muhammad saw. Mengisyaratkan bahwa menghafal Al-Qur’an itu 
ibarat berburu di hutan, apabila pemburu ini pusat perhatiannya ke 
binatang yang ada di depannya, tidak memperhatikan buruannya, maka 
hasil buruan ini akan lepas pula. Begitu pula orang yang menghafal Al-
Qur’an, kalau pusat perhatiannya tertunu hanya materi baru saja, sedang 
materi yang sudah dihafal ditinggalkan, maka akan sia-sia karena 
hafalannya itu bisa lupa atau hilang. 
Pada dasarnya seorang yang hafal Al-Qur’an harus berprinsip apa 
yang sudah dihafal tidak boleh lupa lagi. Untuk bisa demikian, selain 
harus benar-benar baik sewaktu menghafalnya, juga harus menjaga 
hafalannya dengan cara mengulang-ulang (takrir) hafalan sambil 
menambah hafalan yang baru. Menurut Sa’dulloh (2008:68) Takrir ini 
bisa dilakukan dengan cara : 
1) Takrir sendiri 
Seseorang yang menghafal harus bisa memanfaatkan waktu 
untuk takrir atau menambah hafalan. Hafalan yang baru harus 
selalu ditakrir minimal sehari dua kali dalam jangka waktu 
seminggu. Sedangkan hafalan yang lama harus ditakrir setiap hari  
atau dua hari sehari.  
2) Takrir dalam shalat. 
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Seseorang yang menghafal Al-Qur’an hendaknya bisa 
memanfaatkan hafalannya sebagai bacaan dalam shalat, baik 
sebagai imam atau untuk shalat sendiri. Selain menambah 
keutamaan, cara demikian juga akan menambah kemantaban 
hafalan. 
3) Takrir bersama 
Seseorang yang menghafal perlu melakukan takrir bersama 
dengan dua teman atau lebih. Dalam takrir ini setiap orang 
membaca materi takrir yang ditetapkan secara bergantian, dan 
ketika seorang membaca, maka yang lain mendengarkan. 
4) Takrir di hadapan guru. 
Seorang yang menghafal Al-Qur’an harus selalu menghadap 
guru untuk takrir hafalan yang sudah diajukan. Materi takrir yang 
dibaca harus lebih banyak dari hafalan baru, yaitu satu banding 
sepuluh, artinya apabila seorang penghafal sanggup mengajukan 
hafalan baru setiap hari dua halaman, maka harus diimbangi 
dengan takrir dua puluh halaman setiap hari. 
Adapun upaya lain dalam pemeliharaan hafalan Al-Qur’an  agar 
tidak mudah lupa menurut Ilham Agus S (2004:104-106) yaitu : 
1) Materi yang sudah hafal hendaknya diperdengarkan kepada orang 
lain yang ahli, jangan mempercayai diri sendiri karena kerap kali 
salah. 
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2) Untuk memperkokoh hafalan yang telah ada perlu diulang-ulang 
pada waktu shalat sendirian, menjadi imam dalam shalat 
berjama'ah, atau bersama penghafal lainnya yang menjadikan 
penghafal lebih aktif dalam membaca. 
3) Lakukan proses menghafal secara kontinyu (istiqomah) tanpa ada 
masa jeda (bosan) kecuali pada saat-saat istirahat. Karena dengan 
sekali ditinggalkan mungkin suasananya akan menjadi baru dan 
lebih fresh. 
4) Lakukan menghafal maupu mengulang dalam kondisi badan 
sedang fit, segar, dan tidak lapar agar tidak mengantuk. Karena 
penghafal perlu energi banyak untuk mensuplai darah segar ke 
otak, badan kalau loyo akan mengganggu dalam proses menghafal. 
5) Usahakan tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama, 
karena akan mengganggu pikiran sehingga konsentrasi terhadap 
hafalan menjadi hilang. 
6) Lakukan kegiatan mengulang hafalan dengan konsentrasi penuh 
pada bidang hafalan, karena kalau tidak dengan konsentrasi maka 
akan memakan waktu lama. 
Dari uraian di atas, upaya memelihara hafalan Al-Qur’an yang 
utama adalah mengulangnya setiap waktu. Baik dilakukan diri sendiri, 
bersama-sama, maupun diperlihatkan kepada pengajar. Selain itu 
penghafal Al-Qur’an haruslah selalu menjaga fisiknya agar tetap sehat 
dan menjaga hatinya dari perbuatan maksiat dan dosa. 
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3. Metode Muri-Q 
a. Pengertian Metode Muri-Q 
Menurut M.Dzikron (2010:5) selaku penemu metode ini 
mengatakan,” Metode Muri-Q adalah metode praktis membaca Al-
Qur’an dan teknik melagukan bacaan Al-Qur’an Sesuai Tajwid.”  
Muri-Q merupakan Murottal Irama Qur’an. Metode ini sangat cocok 
untuk anak-anak, remaja, maupun orang tua yang ingin belajar 
membaca Al-Qur’an. 
b. Nada-nada Muri-Q 
 Edi Sumiyanto(2011:17) menjelaskan bahwa dalam metode 
Muri-Q, terdapat 4 nada, yaitu 
1) Nada 1 
Nada 1 yaitu membaca Al-Qur’an dengan tangga nada tinggi.  
2) Nada 2 
Nada 2 yaitu membaca Al-Qur’an dengan tangga nada naik. 
3) Nada 3 
Nada 3 yaitu membaca Al-Qur’an dengan tangga nada turun. 
c. Pola Nada Muri-Q 
Edi Sumiyanto(2011:17-25) menerangkan bahwa dari 4 nada 
tesebut, dikelompokkan lagi menjadi 3  Pola nada, yaitu pola nada 
dasar, pola nada kombinasi, dan pola nada variasi. 
1) Nada dasar 
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Nada dasar yaitu nada yang dibaca secara bergantian yang 
terdiri dari nada 2 dan nada 3. Cara membacanya yaitu membaca 
ayat pertama dengan nada naik kemudian ayat berikutnya dibaca 
dengan nada 3 atau turun.  Jika penerapan nada 2 dan nada 3 
sudah dicoba, sementara surat yang dibaca tinggal satu ayat, 
maka bisa menerapkan ayat terakhir dengan nada 4. 
2) Nada kombinasi. 
Nada kombinasi yaitu nada yang terdiri dari 3 tangga nada 
yaitu nada 2, nada 3, dan nada 4. Cara membacanya yaitu dibaca 
secara bergantian. 
3)  Nada variasi 
Pola nada variasi yaitu pola yang menerapkan semua jenis 
nada dalam Muri-Q. Langkah penerapan nada variasi yaitu 
a) Gunakan pola dasar (2-3,2-3, dst) 
b) Untuk menerapkan nada 1, setelah menerapkan nada pokok 
dilanjutkan ke nada 4. 
Ayat 1 dibaca dengan nada 2 
Ayat 2 dibaca dengan nada nada 3 
Ayat 3 dibaca dengan nada nada 2 
Ayat 4 dibaca dengan nada nada 3 
Ayat 5 dibaca dengan nada nada 4 
Ayat 6 dibaca dengan nada nada 1 
Dan Seterusnya. 
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d. Langkah-langkah Metode Muri-Q 
Edi Sumiyanto (2011:25) menjelaskan langkah-langkah 
menggunakan metode Muri-Q yaitu : 
1. Pilih Surat/ayat yang akan dibaca 
2. Baca ayat pertama dengan nada 2, kemudian ayat berikutnya 
dengan nada 3. Terus bergantian sampai selesai ayat yang aan 
dibaca. 
3. Jika ingin menggunakan nada variasi, setelah nada dasar 
dibaca beberapa kali, misal 2 kali, dilanjutkan dengan 
memasukkan nada 1 di ayat setelahnya, kemudian nada 2, nada 
3 dan nada 4 secara bergantian di ayat berikutnya. 
e. Kelebihan metode Muri-Q 
Beberapa kelebihannya (M.Dzikron ,2011:6) adalah  : 
1) Metode yang mudah dipahami dan dipelajari karena 
menggunakan sistem pembelajaran dengan mngenalkan kunci-
kunci. 
2) Metode yang menggunakan irama sehingga menyenangkan bagi 
anak-anak, remaja maupun orangtua serta memudahkan dalam 
menghafal. 
3) Metode ptaktis, cepat dan kuat memghafal juz 'amma untuk usia 
pra sekolah hingga lanjut usia. Karena guru mengulangi bacaan 
ayat yang sedang diajarkan secara berulang-ulang sekaligus 
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membimbing para siswa untuk menghafal materi pelajaran 
secara langsung. 
4) Dapat dipraktekkan dengan maupun tanpa guru, jadi siswa bisa 
mempraktekkan di rumah karena ada buku dan kaset atau vcd 
sebagai panduannya. 
f. Kelemahan Metode Muri-Q 
Adapun kelemahan metode Muri-Q (M.Dzikron Al-hafidz, 
2011:6) adalah 
1) Apabila peserta didik terlalu fokus kepada nada-nada dalam Al-
Qur'an terkadang panjang pendek dalam suatu bacaan kurang 
diperhatikan. 
2) Jika tidak dibarengi dengan pendampingan yang baik, 
ditakutkan bacaan murid secara kualitas tidak baik. 
4. Metode Tatsmur 
a. Pengertian Metode Tatsmur 
Menurut Edi Sumiyanto(2010:6) “Metode Tatsmur adalah 
singkatan dari metode-metode menghafal Al-Qur’an yang terdiri dari 
Talaqi, Setoran dan Muroja’ah.” 
1) Talaqqi 
“Talaqqi yaitu sebuah penyajian materi kurikulum atau 
pelajaran dengan cara membacakan langsung kepada murid. (Edi 
Sumiyanto,2010:6).” Abu Hurri Al-Qosimi (2011:35) juga 
berpendapat bahwa “metode Talaqqi adalah Guru membaca 
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kemudian murid menirukan”. Metode ini disampaikan secara 
klasikal, untuk mempermudah dalam penyampaian bisa 
menggunakan metode lain, (Edi Sumiyanto(2010:6)  yaitu : 
a) Metode Qiro‟ah, yaitu guru membacakan satu-persatu ayat 
yang akan dihafal secara berulang-ulang yang diikuti oleh 
seluruh santri. Kemudian santri mulai menghafal yang 
dibimbing oleh guru. 
b) Metode Kitabah yaitu sebelum menghafal guru menulis ayat 
yang hendak dihafal. Kemudian guru membacakan bunyi 
ayat terseut dengan ditirukan oleh santri secara berulang-
ulang. Selanjutnya guru membimbing santri untuk menghafal 
ayat tersebut secara bertahap dengan menghapus beberapa 
potong ayat tersebut hingga habis. 
c) Metode bergambar, yaitu hampir sama dengan metode 
kitabah, setelah guru menghapus potongan ayat kemudian 
ditandai dengan gambar. Hal ini membantu mempermudah 
ingatan hafalan santri. Kemudian guru secara bertahap 
menghapus gambar tersebut sampai santri mampu menghafal. 
d) Metode cerita, yaitu metode sebelum santri menghafal surat 
terlebih dahulu guru menceritakan dan menjelaskan isi 
kandungan ayat tersebut. Hal ini bertujuan untuk agar santri 
lebih akrab terhadap surat yang akan dihafal. 
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e) Metode dengan isyarat anggota badan. Metode ini digunakan 
untuk menghafal ayat-ayat yang sulit dihafal atau ayat yang 
berbunyi hampir sama.  
2) Setoran 
Menurut Edi Sumiyanto(2010:7) “Setoran yaitu siswa 
menghafal secara langsung kepada guru baik secara kelompok, 
berpasangan maupun individual. “Adapun dalam penerapannya 
(Edi Sumiyanto,2010:6): 
a) Klasikal dan kelomok 
Yaitu sebelum guru menutup materi terlebih dahulu guru 
mengecek hafalan siswa dengan menyetorkan hafalannya 
kepada guru baik secara klasikal, kelompok, maupun 
berpasangan. 
b) Individual   
 Yaitu setoran secara individu guru tidak harus menyimak 
hafalan siswa setiap kali pertemauan. Siswa menyetorkan 
hafalannya setelah mampu menghafal sepuluh atau dua 
puluh ayat. 
3) Muroja’ah  
Menurut Edi Sumiyanto (2010:7) Muroja‟ah yaitu 
mengulang materi yang sudah dihafalkan dan diperdengarkan 
pada guru. Adapun caranya menurut Edi Sumiyanto (2010:7)  
yaitu : 
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a) Muroja‟ah klasikal, sebelum guru  menyampaikan materi  
hafalan baru terlebih dahulu guru meminta kepada siswa 
untuk mengulang materi yang sudah dihafal secara 
bersama-sama. 
b) Muroja‟ah kelompok 
Dalam penerapannya guru bisa memvariasi dengan metode 
lain. Hal ini bertujuan agar siswa belajar tidak merasa jenuh 
dan monoton. Contoh ; 
(1) Metode musabaqoh Tahfidz, metode ini bertujuan 
untuk menciptakan suasana kompetitif sehingga siswa 
lebih termotivasi untuk menghafal. 
(2) Metode hitungan jari, yang bertujuan untuk siswa tidak 
hanya kuat hafalannya tapi juga mampu menyebutkan 
bunyi ayat secara acak. 
(3) Metode permainan. Diharapkan metode ini siswa dapat 
mengikuti pelajaran lebih santai. 
(4) Metode penugasan Rumah/PR 
c) Muroja’ah berpasangan, yaitu dilaksanakan oleh peserta 
didik  secara berpasangan  dengan saling bergantian . 
d) Sosio drama, yaitu salah satu siswa ditunjuk untuk 
memerankan  sebagai guru dengan memimpin muroja’ah 
dan diikuti oleh siswa yang lain secara bergantian, dengan 
didampingi guru tahfidz. 
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode Tatsmur 
adalah metode yang menggabungkan metode Talaqi, metode setoran 
dan metode muroja’ah.  
b. Langkah-langkah Metode Tatsmur 
Edi Sumiyanto (2010:8) menjelaskan langkah-langkah 
penerapan metode Tatsmur,yaitu : 
1) Berilah materi hafalan kepada Santri dengan metode Talaqqi. 
sebelum dimulai mungkin bisa dilakukan muroja’ah materi 
sebelumnya.  
2) Setelah murid mendapatkan materi, murid diminta untuk 
menghafal sampai hafal materi tersebut. 
3) Setelah hafal, murid menyetorkan hafalannya kepada guru. 
4) Muroja’ah dilakukan setelah murid mempunyai hafalan, bisa 
dilakukan secara bersama-sama maupun individu. 
c. Kelebihan metode Tatsmur 
Adapun kelebihan metode Tatsmur (Edi Sumiyanto, 2010:8) 
adalah: 
1) Menghasilkan hafalan yang berkualitas terutama bacaannya 
karena meniru bacaan gurunya. 
2) Peserta didik akan terpantau perkembangannya, karena selalu 
dalam pendampingan guru. 
d. Kelemahan metode Tatsmur  
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1) Membutuhkan guru yang berkompeten untuk mempraktekkan 
metode ini. 
2) Jika tidak dibarengi dengan inovasi pembelajaran dari guru 
maka pembelajaran akan terasa monoton. 
(www.tpq.almubarok16.blogspot.com diakses pada 25 april 
2017) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penilitian Aji Muhtadin dengan judul "Pembelajaran Hafalan Al-Qur’an  
dengan metode Sabaq, Sabaqi, dan Manzil (Studi kasus di pondok Pesantren 
Al-Hidayah, Kriwen, Sukoharjo". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an  yang dilakukan di pondok pesantren 
Al-Hidayah dimulai dari pelaksanaan setoran Sabaq dan Sabaqi. Proses 
setoran diawali dengan Sabaqi, yakni kembali menyetorkan hafalan yang 
kemarin disetorkan sebagai Sabaq atau setoran hafalan baru. Selesai 
melaksanakan Sabaqi dilanjutkan dengan setoran Sabaq atau menyetorkan 
hafalan baru. Proses pelaksanaan setoran sabaq dilakukan oleh santri yang 
mengucapkan hafalan di depan Kyai. Proses pembelajaran hafalan Al-Qur’a 
nuntuk setoran manzil diawali dengan para santri membaca terlebih dahulu 
surat atau ayat yang akan digunakan untuk setoran. Manzil merupakan 
setoran hafalan surat atau ayat yang sudah dihafal, minimal lima surat jika 
yang disetorkan adalah Juz 'Amma dan minimal 100 ayat jika yang disetorkan 
untuk manzil adalah ayat-ayat dari juz satu keatas.  
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Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah adanya 
persamaan dalam Pembelajaran menghafal  Al-Qur’an.  Sedangkan 
Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan metode  Sabaq, 
Sabaqi, dan Manzil sedangkan penelitian ini menggunakan metode Muri-Q 
dan metode Tatsmur. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mudmainah dengan judul 
"Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an dengan metode Muri-Q & Drill pada 
siswa kelas IV SDIT Al Falaah Simo Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an dengan metode Muri-Q & Drill pada kelas IV B 
SDITAl Falah Simo ilakukan dengan sistem jama'i atau klasikal. Adapun 
faktor pendukung dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode 
Muri-Q & Drill adalah tempat yang menunjang pembelajaran, materi 
pendukung serta rutinitas yang dimaksimalkan, sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya SDM/ustadz yang ahli dibidangnya, 
individu siswa sendiri, buku pegangan yang terbatas serta kurangnya 
partisipasi dari orang tua. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini 
adalah adanya persamaan dalam Pembelajaran menghafal  Al-Qur’an.  
Sedangkan Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan metode  
Muri-Q dan Metode Drill sedangkan penelitian ini menggunakan metode 
Muri-Q dan metode Tatsmur. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Permani dengan judul 
“Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Hafalan Qur’an level 8 di 
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SMP Islam Al-Abidin Banjarsari, Surakarta. Hasil penilitian ini mengatakan 
proses pelaksanaan pembelajaran menghafal dengan metode Talaqqi melalui 
3 tahapan yaitu muroja’ah hafalan sebelumnya, Talaqqi hafalan baru 
kemudian evaluasi. Metode Talaqqi pelaksanaannnya yaitu murid dan ustadz 
menyiapkan Al-Qur’an nya masing-masing kemudian diikuti oleh murid-
muridnya. Kegiatan evaluasinya, setiap hari sebelum jam pelajaran dimulai 
murid-murid melakukan muroja’ah secara bersama-sama satu sekolahan.  
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah adanya 
persamaan dalam Pembelajaran menghafal  Al-Qur’an.  Sedangkan 
Perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan Talaqqi,  sedangkan 
penelitian ini menggunakan metode Muri-Q dan metode Tatsmur. 
C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui Jibril dan membacanya adalah ibadah. Al-Qur’an  
merupakan kitab suci bagi umat islam, dengannya manusia memperoleh 
petunjuk dalam menjalani kehidupan di dunia ini dan kehidupan di akhirat 
kelak.  
Kewajiban setiap muslim terhadap Al-Qur’an  adalah menjaganya, 
salah satunya adalah menghafalkan ayat-ayat yang terdapat di dalamnya. 
Dalam perkembangannya sekarang ini banyak lembaga-lembaga pendidikan 
yang mulai menerapkan pembelajaran menghafal Al-Qur’an  sebagai salah 
satu bentuk penjagaan terhadap Al-Qur’an. 
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Dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan metode yang tepat agar tujuan 
pembelajaran menghafal tercapai. Dalam pembelajaran, metode merupakan 
komponen penting yang harus diperhatikan oleh seorang ustadz. Ustadz harus 
mampu memilih metode yang tepat sesuai dengan karakter siswa, bahan 
pembelajaran dan faktor lainnya sehingga pembelajaran menghafal Al-Qur’an 
dapat berjalan dengan lancar. 
Metode yang bisa digunakan dalam menghafal Al-Qur’an adalah 
metode Muri-Q dan metode Tatsmur. Metode Muri-Q adalah metode 
membaca Al-Qur’an menggunakan irama-irama lagu. Dengan metode ini 
diharapkan mampu menambah daya tarik santri untuk semangat dalam 
menghafal AL-Qur’an. Sedangkan metode Tatsmur adalah metode yang 
terdiri dari metode Talaqi, Setoran dan Muroja’ah. Dengan metode ini 
diharapkan mampu mengontrol santri, mengarahkan santra, dan 
mempermudah santri secara teknis dalam menghafal Al-Qur’an. 
Metode Muri-Q dan Metode Tatsmur selain memiliki banyak kelebihan 
juga memiliki kekurangan. Salah satu kekurangan metode Muri-Q adalah jika 
santri hanya fokus pada irama saja maka ditakutkan santri tidak 
memperhatikan tajwidnya sehingga panjang pendeknya, makhrorijul 
hurufnya tidak diperhatikan. Sedangkan kekurangan metode Tatsmur yaitu 
jika tidak ada pengembangan dari guru atau ustadz maka akan terasa 
monoton. 
Untuk menutupi kelemahan metode-metode tersebut perlu diadakannya 
kolaborasi dari kedua metode tersebut. Jika santri akan membaca Al-Qur’an 
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dengan irama Muri-Q maka akan ditutupi dengan metode Talaqqi yang ada di 
metode Tatsmur. Dalam metode talaqqi santri pasti menirukan apa yang 
diucapkan oleh ustadznya. Dan bacaan santri bisa dikoreksi melalui setoran 
dan muroja’ah. Sedangkan kemonotonan pembelajaran yang ada dalam 
metode Tatsmur dapat ditutupi dengan irama-irama metode Muri-Q. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif. 
“Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan  dan menganalisis fenomena,peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran seseorang secara individual maupun 
kelompok.”(Nana Syaodih S, 2012:60). Menurut   Lexy J moleong (2010:6)  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku,persepsi,motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 
dengan  cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.  
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengertian penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif dari beberapa kondisi tertentu yang 
menggunakan metode-metode ilmiah.  
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan dan menggambarkan 
bagaimana kolaborasi metode Muri-Q dan Metode Tatsmur dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur 
Chammad Pandeyan tahun 2017. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Ma'had Nur Chammad Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali. Dipilihnya tempat ini karena Ma'had ini sudah 
menerapkan Kolaborasi metode Muri-Q dan metode Tatsmur dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017-Agustus 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
“Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk 
variable penelitian dipermasalahkan melekat.” (Suharsimi Arikunto, 
2001:152) 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Ustadz Ma'had Tahfidzul Qur‟an Nur 
Chammad. 
2. Informan penelitian. 
Adapun informan penelitian ini adalah Santri dan Kepala Ma'had 
Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Rianto Adi (2010:59) “Teknik pengumpulan data 
merupakan cara yang akan dipakai untuk mencari data yang akan digunakan 
dalam menjawab masalah penelitian atau membuktikan kebenaran kerangka 
teoritis atau hipotesis peneliti. “ 
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Dalam penelitian ini, menggunakan metode wawancara, dokumentasi 
dan observasi. Berikut ini adalah penjelasan dari metode-metode tersebut : 
1. Wawancara 
Menurut Burhan Bungin (2007:118) metode wawancara  adalah 
metode proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai. Sedangkan menurut Lexy J 
moleong (2010:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. 
Metode ini digunakan untuk mencari data tentang Kolaborasi 
metode Muri-Q dengan Metode Tatsmur dalam pembelajaran 
menghafal Al-Qur'an. Untuk memperoleh data tersebut, penulis 
melakukan wawancara dengan Ustadz yang mengajar, Santri dan 
Kepala Ma’had. 
2. Observasi 
Menurut Moh Bisri (2014:17) observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara siatematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Sedangkan menurut Burhan Bungin (2007:118) metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 
Metode ini digunakan untuk mencari data tentang kolaborasi 
metode Muri-Q dengan Metode Tatsmur dalam pembelajaran 
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menghafal Al-Qur'an. Penulis melaksanakan observasi saat 
berlangsungnya pembelajaran menghafal Al-Qur’an di kelas. 
3. Dokumentasi 
Menurut Burhan Bungin (2007:124) metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
Metode ini digunakan untuk mencari data tentang pelaksanaan 
kolaborasi metode Muri-Q dengan Metode Tatsmur dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur'an. Bentuk dokumentasi yang akan 
diperoleh berupa kurikulum, presensi, lembar penilaian santri dan foto 
saat wawancara dengan subjek dan informan serta saat berlangsungnya 
pembelajaran menghafal  Al-Qur’an di kelas. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
Triangulasi. “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaakan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu.” (Lexy J moleong, 2010:330). 
Menurut Denzin dalam Lexy J moleong (2010:330) membedakan empat 
macam triangulasi, yaitu 
1. Triangulasi dengan sumber 
Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suat informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
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2. Triangulasi dengan metode 
Triangulasi jenis ini terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3.  Triangulasi dengan penyidik 
Teknik ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi dengan teori 
Menurut Lincoln dan Guba dalam Lexy J Moleong beranggapan 
bahwa data tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 
atau lebih teori saja. Maka diperlukan teori lain sebagai Pembanding. 
Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Robert Bogdan & Steven J. Taylor (1992:137)“Teknik 
analisis data adalah teknik-teknik yang dapat digunakan untuk member arti 
kepada beribu-ribu, lembar catatan pernyataan dan perilaku dalam catatan-
catatan anda.” 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan dalam penilitan 
ini adalah teknik analisis data interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
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Huberman (1992:19-20) mencangkup tiga kegiatan bersamaan yaitu: (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data diperoleh akan 
dicek ulang dengan informasi lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada 
saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 
rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
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yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi memungkinkan simpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya 
yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada. Untuk lebih jelasnya berikut alur 
dari ketiga analisis tersebut : 
Gambar 1 : Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif 
  
Pengumpulan 
data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad Pandeyan 
a. Sejarah Berdirinya 
Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad berdiri dibawah 
YayasanPendidikan Pengembangan Umat (YPPU) yang telah 
mendapatkan legalisasi lembaga berdasarkan SK. Menteri Hukum 
dan HAM RI No. C-718HT.01.02 tahun 2006. Berdasarkan visi 
YPPU yaitu visi 2010 yang hakekatnya merupakan perumusan 
cita-cita masjid Nur Chammad dalam jangka 10 tahun pertama 
masjid Nur Chammad. Pada intinya adalah diadakannya Ma’had 
(pondok) di kompleks masjid Nur Chammad, hal ini mendukung 
pemanfaatan fungsi masjid secara maksimal sekaligus sebagai 
rintisan akan adanya Islamic Center pada tahun 2020. 
 Tahun 2008 merupakan titik awal dimulainya perintisan 
Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad. Hal ini dimulai setelah 
Sdr. Khusnul Hidayat selesai belajar di Ma’had Tahfidz Abu Bakar 
Ash Shidiq di Magelang.  Semenjak itu segenap pengurus YPPU 
Nur Chammad bersama-sama menyiapkan strategi taktis penyiapan 
kader guna mendukung terwujudnya visi dan misi 2010. Akhirnya 
disepakati penyiapan kader ini melalui program Tahfidzul Qur‟an. 
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Pada tahun 2008 untuk dewasa yang diikuti oleh 4 santri 
yang dipandu oleh Sdr. Khusnul Hidayat, S.Pd.I. Program ini 
dilaksanakan selama satu bulan penuh di bulan Ramadhan1429 H 
yang dilanjutkan tiga kali pertemuan dalam satu pekan setelah 
ramadhan. Program ini dilaksanakan di masjid Nur Chammad 
Pandeyan Ngemplak Boyolali.  
Pada perkembangannya, program pendidikan di Ma’had 
Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad yang diperuntukkan bagi santri 
dewasa ini semakin dikenal luas. Hal ini terbukti dari terus 
berkembangnya jumlah santri yang mengikuti program ini. Tujuan 
didirikannya program tahfidz untuk dewasa ini adalah untuk 
mempersiapkan SDM guna menjadi tenaga pengajar di Ma’had 
Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad pada program tahfidz untuk anak-
anak. 
Satu tahun setelah itu tepatnya tahun 2009 didirikan 
Ma’had Tahfidzul Qur‟an untuk anak-anak dengan pertimbangan 
sudah tercukupinya SDM yang dibutuhkan, pembukaan Ma’had ini 
dilakukan pada bulan Syawal 1430 H yang dimulai dengan 
program tahfidz Shighor usia 8-12 tahun. Target program ini 
adalah bisa menghafal juz 30 dan mampu membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar selama satu tahun. Program ini diikuti oleh 
40 santri putra dan putri dari sekolah dasar yang ada di kecamatan 
Ngemplak yang dilaksanakan setiap sore hari jam 16.15 WIB dan 
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diakhiri dengan shalat maghrib berjama’ah. (Dokumentasi Buku 
Profil Ma’had pada 28 juli 2017) 
b. Letak geografis 
1) Nama Lembaga 
Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad  
2) Alamat Lembaga 
Terletak di komplek masjid Nur Chammad dusun Garen Rt 
01 Rw 03, Pandeyan, Ngemplak, Boyolali. Letaknya cukup 
strategis karena berada di sebelah Pabrik rokok Lodjie yang mana 
masyarakat dari berbagai daerah bekerja di Pabrik tersebut. 
(Dokumentasi Buku Profil Ma’had dikutip pada 28 juli 2017) 
c. Visi dan Misi 
Adapun visi dan Misi Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur 
Chammad adalah 
1) Visi 
“Membentuk generasi Qur’ani yang Beraqidah Salimah, 
Beribadah Shohihah dan Berakhlaqul Karimah” 
2) Misi :     
a) Menjadikan Ma’had Nur Chammad sebagai sarana 
da’wah pendidikan Islam 
b) Menyelenggarakan pendidikan berkualitas dengan 
biaya yang terjangkau 
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c) Mewujudkan generasi Qur’ani dengan memberikan 
bekal kemampuan bacaan, hafalan dan  pemahaman  
Al Qur’an yang benar. (dokumentasi buku profil 
Ma’had dikutip pada 28 juli 2017) 
d. Struktur organisasi 
Untuk pelaksanaan kegiatan dalam usaha mensukseskan 
tujuan pembelajaran ma’had perlu memiliki struktur organisasi 
yang baik, yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan struktur organisasi merupakan 
kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang diantara 
fungsi, tugas dan wewenang serta tanggung jawab yang berbeda. 
Struktur Organisasi di Ma’had ini terdiri dari penasehat, Mudhir, 
sekretaris dan bendahara serta ustadz/dzh. Struktur organisasi 
Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad  adalah sebagaimana 
terlampir. (Dokumentasi buku profil dikutip pada 28 juli 2017) 
e. Ustadz 
Pada Tahun 2017 Ma’had Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad 
memiliki Ustadz dan Ustadzah sebanyak 12 orang dengan rincian 6 
ustadz dan 6 Ustadzah. Ustadz dan Ustadzah di Ma’had ini rata-
rata memiliki hafalan 5 juzz. Sebagian dari mereka sudah ada yang 
lulusan S1 dan ada yang sudah pekerja. Adapun rinciannya 
terlampir (dokumentasi buku profil  dikutip pada 28 juli 2017) 
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f. Santri 
Jumlah santri  keseluruhan Ma’had ini pada tahun 2017 adalah 
sebanyak 52 santri dengan rincian 25 santriwan dan 27 santriwati. 
Santri di ma’had ini berasal dari SD dan MI sekitar Kecamatan 
Ngemplak.  Mereka dikelompokkan sesuai dengan jumlah hafalan 
yang diperoleh. Adapun rinciannya terlampir (dokumentasi buku 
profil dikutip pada 28 juli 2017) 
g. Keadaan sarana dan prasarana 
No  Sarana dan prasarana  Jumlah  Kondisi  
1 Al-Qur’an Sesuai kebutuhan Baik  
2 Buku Panduan Sesuai kebutuhan Baik  
3 Meja Sesuai kebutuhan Baik 
4 Kartu prestasi Sesuai kebutuhan baik 
Tabe1 1. tabel sarana dan prasarana Ma’had Tahfidzul Qur‟an 
Nur Chammad (Dokumentasibuku profil dikutip pada 28 juli 
2017 ) 
Dari tabel di atas, penulis mengkonfirmasi ke Ustadz Khusnul 
terkait dengan jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki. 
Jumlah Al-Qur’annya 65, jumlah buku panduannya 60, meja 
sejumlah 12 dan kartu prestasi sejumlah 60. (wawancara 
dengan ustadz Khusnul Hidayat, 9 Agustus 2017) 
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2. Deskripsi Data Kolaborasi metode Muri-Q dengan metode Tatsmur 
dalam pembelajaran Menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul 
Qur‟an Nur Chammad 
Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan 
mengkolaborasikan metode Muri-Q dengan metode Tatsmur 
dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin sampai Sabtu. Sedangkan 
hari Minggu dan tanggal merah kegiatan pembelajaran menghafal Al-
Qur’an libur.  Pembelajaran tersebut dimulai pukul 16.15 WIB dan 
diakhiri dengan shalat maghrib berjama’ah. (wawancara dengan 
Ustadz Rudi, 25 juli 2017) 
Hal ini dikuatkan oleh Ustadz Khusnul Hidayat selaku mudir 
Ma’had, beliau mengatakan bahwa pembelajaran dilakukan setiap hari 
sekitar jam 16.15 sampai shalat maghrib. Tetapi hari Minggu dan 
tanggal merah libur. (wawancara dengan Ustadz Khusnul Hidayat, 28 
juli 2017) 
Pembelajaran di Ma’had ini dilakukan di Masjid Nur 
Chammad, Nggaren bagi santriwan. Sedangkan untuk Santriwatinya 
berada di Komplek PAUD Nur Chammad yang berada di sebelah 
masjid Nur Chammad. Pembelajarannya menggunakan kolaborasi 
Metode Muri-Q dengan metode Tatsmur. (wawancara dengan ustadz  
Rudi, 9 Agustus 2017) 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadz Khusnul Hidayat bahwa 
pembelajaran Ma’had dilaksanakan di Masjid Nur Chammad dan 
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PAUD Nur Chammad. Yang putra berada di Masjid Nur Chammad 
sedangkan yang santriwati berada di PAUD Nur Chammad. 
(Wawancara dengan ustadz Khusnul Hidayat, 9 agustus 2017) 
Pembelajaran dimulai dengan pembukaan secara klasikal yang 
kegiatannya meliputi membaca surat Al-Fathehah dan doa belajar (  ِّبَر 
اًمْه َف ْىِنُْقزْراَو اًمْلِع ْىِنْدِز,) dan melakukan muroja’ah secara klasikal. Setelah itu 
dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar bersama kelompoknya 
masing-masing. Setelah selesai pembelajaran ditutup secara kalsikal 
dan dilanjutkan dengan shalat berjama’ah.(wawancara dengan Ustadz 
Rudi, 25 juli 2017) 
Penjelasan tersebut sesuai dengan observasi penulis pada 
tanggal 24 juli 2017 yang menggambarkan bahwa santri mengawali 
pembelajaran dengan membaca surat al Fathehah dan doa belajar serta 
bermuroja’ah bareng dengan semua santri. Setelah itu santri 
menghadap Ustadz pendamping masing-masing untuk mendapatkan 
materi hafalan. Setelah selesai kemudian kembali kumpul bersama 
semua santri untuk persiapan shalat maghrib berjama’ah. 
Dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan 
mengkolaborasikan metode Muri-Q dengan metode Tatsmur terdapat 3 
kegiatan yang akan dijalani, yaitu Talaqqi dengan irama Muri-Q, 
Setoran dengan Irama Muri-Q, dan Muroja’ah dengan irama Muri-Q. 
(wawancara dengan Ustadz Rudi, 25 juli 2017) 
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Hal ini juga dibenarkan oleh Ustadz Khusnul Hidayat bahwa 
Pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan mengkolaborasikan 
metode Muri-Q dengan Tatsmur tidak bisa terlepas dari kegiatan 
Talaqqi dengan irama Muri-Q, Muroja’ah dengan Muri-Q, dan setoran 
dengan irama Muri-Q. ketiga kegiatan tersebut harus ada di setiap 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Ma’had tahfidzul Nur 
Chammad. 
a. Muroja’ah dengan Irama Muri-Q 
Muroja’ah merupakan bagian dari metode Tatsmur yang 
kegiatannya mengulangi materi-materi yang telah didapatkan 
sebelumnya. Dalam pelaksanaannya Muroja’ah dilakukan 
sebanyak 3 kali dalam pembelajaran, yaitu : 
1) Ketika pembelajaran secara klasikal 
Dalam pembelajaran  klasikal, santri diajak untuk membaca 
surat Al-Fatehah dan doa belajar bersama-sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan muroja’ah hafalan sebanyak satu lembar. 
Ayat yang dibaca adalah juzz 30 yang dimulai dari surat An-
Naba sampai An-Nas. Jika sudah selesai satu juzz kemudian 
diulangi lagi dari awal juzz 30. Muroja’ah yang dilakukan 
disini bertujuan untuk membiasakan santri membaca dan 
mendengar ayat-ayat Al-Qur’an meskipun ia belum hafal.  Bagi 
santri yang hafal dengan adanya muroja’ah disini diharapkan 
bisa memperkuat hafalan agar tidak lupa. Sedangkan bagi 
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santri yang belum hafal diharapkan mampu membuat 
ketidakasingan pendengan santri dengan ayat-ayat yang dibaca 
sehingga kedepan ketika santri menghafalkan ayat tersebut bisa 
lebih mudah. Ketika melakukan muroja’ah, semua ayat dibaca 
dengan irama Muri-Q nada 2 dan nada 3. 
2) Muroja’ah di awal pembelajaran secara kelompok.  
Di awal pembelajaran secara kelompok, setiap Ustadz 
mengajak santri membaca ayat-ayat yang pernah dihafal 
sebelumnya. Biasanya ayat yang di baca sejumlah satu 
halaman. Tujuan dari muroja’ah di waktu ini adalah untuk 
memperkuat hafalan santri yang telah dihafalkan secara 
kelompok.  
3) Muroja’ah di akhir pembelajaran secara kelompok 
Di akhir pembelajaran secara kelompok, setiap Ustadz 
mengajak santri membaca ayat-ayat sudah dihafal pada 
pertemuan itu. Tujuan dari muroja’ah di waktu ini adalah untuk 
memperkuat hafalan santri yang baru saja dihafalkan bersama 
teman kelompok.  
Penjelasan tersebut terlihat juga saat penulis melakukan 
observasi pada tanggal 10 Agustus 2017 bahwa pada saat 
pembelajaran klasikal  santri membaca surat Al Fathehah, doa 
belajar, dan muroja’ah Q.S Asy-Syam sampai Q.S Al-Bayyinah. 
Muroja’ah dipimpin oleh Ustadz Khusnul Hidayat. Ketika 
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melakukan Muroja’ah ada sebagian santri yang tidak semangat, 
ada yang ngobrol dengan temannya. Mereka diingatkan oleh ustadz 
Khusnul Hidayat agar membaca dengan baik dan semangat. 
Kemudian ketika memasuki pembelajaran secara kelompok, 
penulis masuk di kelompok yang di ampu oleh ustadz Rudi. Ustadz 
Rudi mengawali pembelajaran kelompok dengan memuroja’ah 
ayat yang sebelumnya di hafal, yaitu Q.S Al-Mulk ayat 1-28. 
Setelah selesai dilanjutkan dengan materi baru surat Al-Mulk ayat 
29-30. Setelah selesai, diakhir pembelajarannya santri 
memuroja’ah materi yang baru dihafal saat itu yaitu Q.S Al-Mulk 
ayat 29-30. Semua ayat yang dibaca selalu menggunakan irama 
Muri-Q. (observasi pada 10 Agustus 2017) 
b. Talaqqi dengan Irama Muri-Q 
Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk memberikan materi 
hafalan untuk santri. Talaqqi ini dilakukan dengan cara ustadz 
memberikan contoh bacaan ayat yang akan dihafal kemudian santri 
menirukan. Karena metode dipadukan juga dengan metode Muri-Q 
maka setiap ustadz memberi contoh bacaannya dengan 
menerapkan nada Irama Muri-Q juga. Nada yang digunakan adalah 
nada 2 dan nada 3. Jumlah materi yang dihafal adalah sebanyak 3 
baris dalam satu halaman. (wawancara dengan Ustadz Rudi, 25 juli 
2017) 
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Hal ini terlihat saat penulis melakukan observasi pada 9 
agustus 2017 bahwa Talaqqi dilakukan ketika sudah memasuki 
pembelajaran kelompok masing-masing. Santri terbagi menjadi 5 
kelompok. Mereka bergabung dengan kelompoknya masing-
masing yang di setiap kelompok ada ustadz pendamping. Peneliti 
masuk ke kelompok yang di Ampu Ustadz Rudi. Dalam proses 
Talaqqi dengan irama Muri-Q, Ustadz membacakan ayat 26 surat 
Al-Mulk dengan nada 2 irama Muri-Q kemudian santri menirukan. 
Ustadz mengulanginya 3  kali dan santri menirukannya. Kemudian 
santri mengulang sendiri tanpa bantuan ustadz sebanyak 3 kali 
secara bersama-sama. Kemudian santri menunjuk santriwan Hasan 
untuk mengulanginya sendiri. Kemudian menunjuk santriwan 
Ikhsan untuk mengulanginya sendiri. Setelah itu ustadz 
melanjutkan ayat 27 dengan nada irama 3 Muri-Q. Cara untuk 
mengajarkannya pun sama dengan cara ketika mengajarkan ayat 
26. Ustadz melanjutkan sampai ayat 28 dengan cara yang sama. 
c. Setoran dengan irama Muri-Q 
Setoran juga bagian dari metode Tatsmur. Setoran 
merupakan kegiatan membaca hafalan santri dihadapan ustadz.  
Setelah santri menghafal dengan bimbingan ustadz, santri harus 
menyetorkan hafalannya kepada ustadznya masing-masing. Ustadz 
memberikan contoh bacaannya dengan irama Muri-Q maka 
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santripun menyetorkan Bacaannya pun juga dengan irama Muri-Q 
pula. Kegiatan setoran ini meliputi 3 macam, yaitu : 
1) Setoran harian 
Setoran harian merupakan setoran yang dilakukan setiap hari 
dalam pembelajaran. Dalam setoran ini yang berhak menilai 
adalah ustadz pendampingnya masing-masing. Ustadz menilai 
bacaan santri apakah santri itu sudah benar atau belum. Jika 
banyak yang salah maka santri disuruh untuk mengulang 
hafalan lagi. Adapun fungsi evaluasi harian ini selain untuk 
menilai hafalan yang baru, juga digunakan untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan hafalan santri setiap harinya. 
(wawancara dengan ustadz Rudi, 25 juli 2017) 
2) Setoran Insidental 
Setoran insidental merupakan setoran yang dilakukan 
tergantung kondisi. Setoran ini biasa dilakukan ketika hafalan 
sudah mencapai satu surat atau beberapa halaman. Fungsi dari 
setoran ini adalah untuk menjaga hafalan santri agar selalu kuat 
sehingga materi yang  lama tidak lupa akrena mendapat materi 
yang baru. (wawancara dengan ustadz Rudi, 25 juli 2017) 
3) Setoran akhir 
Setoran ini merupakan penentu lulus tidaknya santri dalam 
pembelajaran menghafal al-Qur’an dengan metode Muri-Q dan 
Tatsmur. Fungsi dari setoran ini adalah untuk mengetahui layak 
73 
 
tidaknya santri dinyatakan lulus menghafal 1 juzz. Setoran ini 
dilakukan di akhir  tahun pembelajaran. (wawancara dengan 
ustadz Rudi, 25 juli 2017) 
Penjelasan setoran harian juga terlihat dalam observasi 
pada tanggal 9 Agustus 2017 bahwa seluruh santri setelah 
mendapat materi Q.S Al Mulk ayat 26-28, mereka diberi 
kesempatan untuk menghafal sendiri ayat tersebut. Santri 
dibebaskan untuk mencari tempat duduk yang nyaman dalam 
menghafal tetapi masih di area yang dekat dengan ustadz. Mereka 
ada bersandar tembok, ada yang berada di dekat pintu, dan ada 
pula yang duduk di samping ustadz Rudi. Kemudian setelah hafal, 
santri menghadap ustadz untuk menyetorkan hafalannya. Santri 
yang pertama kali menghadap adalah santriwan Hasan. Santriwan 
menyetorkan hafalan yang baru dihafalkan. Santriwan 
menyetorkannya dengan lancar. Kemudian dilanjutkan oleh 
santriwan Anton. Anton menyetorkan dengan lancar meskipun 
sekali lupa. Kemudian dilanjutkan oleh santri lain. Dalam setoran 
harian ini, santri yang sudah menyetorkan diperbolehkan bermain 
asalkan tidak mengganggu kelompok yang lain. (observasi 9 
Agustus 2017) 
Penjelasan Setoran Insidental terlihat ketika penulis 
melakukan observasi pada 12 Agustus 2017 yang pada hari itu 
kelompok yang diampu oleh ustadz Rudi melakukan setoran 
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insidental. Setelah santri memasuki ke kelompok ustadz Rudi, 
Ustadz Rudi melakukan Muroja’ah dengan membaca surat Al-
Mulk. Setelah itu Ustadz Rudi memulai untuk melakukan setoran 
Insidental. Ustadz Rudi menawarkan kepada siapa yang sudah siap 
bisa maju menghadapnya. Lagi-lagi yang maju pertama adalah 
santriwan Hasan. Santriwan membaca surat Al-Mulk dengan baik 
dan lancar dengan mengunakan irama Muri-Q. Kemudian 
dilanjutkan oleh santriwan Abdulloh, santriwan Ardan, santriwan 
Bayu, dan terakhir santriwan Anton.  Adapun hasil penilaian 
setoran insidental adalah :  
No Nama Nilai 
1 Hasanudin Lancar 
2 Abdulloh Lancar 
3 Bayu Adi Lancar 
4 Ardan Tri Setya Lancar 
5 Anton Wicaksono Lancar 
Tabel 2. Nilai setoran Insidental (observasi pada 12 Agustus 
2017) 
Kemudian untuk penjelasan setoran setoran akhir ini juga 
dikuatkan oleh Ustadz Khusnul Hidayat bahwa di akhir tahun 
pembelajaran santri diminta untuk menyetorkan hafalan secara 
komfrehensif materi hafalan selama satu tahun. Jumlah materi 
tersebut kurang lebih satu juzz. (wawancara dengan ustadz 
Khusnul Hidayat, 28 Juli 2017) 
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Pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan 
mengkolaborasikan metode Muri-Q dengan metode Tatsmur di 
Ma’had ini bisa berjalan dengan lancar dikarenakan banyak factor 
pendukung. Faktor-faktor tersebut adalah : 
a. Ustadz yang profesional  
Ustadz sangat berpengaruh besar terhadap pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an. Ustadz di Ma’had ini sudah memiliki 
kemampuan untuk mengaplikasikan metode Muri-Q dan Tatsmur. 
(wawancara dengan Ustadz Rudi pada tanggal 25 juli 2017) 
Hal ini dikuatkan oleh ustadz Khusnul yang mengatakan 
bahwa pada seleksi memilih ustadz, ustadz akan di tes 
kemampuannya dalam menerapkan metode Muri-Q dan metode 
Tatsmur. (wawancara dengan Ustadz Khusnul Hidayat, 28 juli 
2017) 
b. Dukungan orang tua santri 
Sebelum memasukkan anaknya ke Ma’had ke Ma’had ini, 
orang tua terlebih dahulu di tes oleh pengurus Ma’had. Hal ini 
bertujuan dengan agar orang tua benar-benar memiliki komitmen 
mau mengontrol hafalan anak. (wawancara dengan ustadz Rudi, 25 
juli 2017) 
Hal ini dikuatkan oleh ustadz Khusnul selaku Mudhir Ma’had 
yang menyatakan bahwa salah satu factor penentu keberhasilan 
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anak dalam menghafal Al-Qur’an adalah adanya control dari orang 
tua. ( wawancara dengan Ustadz Khusnul Hidayat, 28 juli 2017) 
Hal ini juga disampaikan oleh bapak Ngadnan selaku salah 
satu orang tua santri bahwa dia selalu menanyakan, dan mengawasi 
anaknya  yang ada di Ma’had. Beliau selalu memperingatkan agar 
anaknya selalu membaca Al-Qur’an setiap bakda maghrib. 
(wawancara dengan bapak Ngadnan, 10 Agusturs 2017) 
Meskipun pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan 
mengkolaborasikan metode Muri-Q dengan metode Tatsmur sudah 
berjalan dengan baik, tetapi dalam pelaksanaannya juga memiliki 
beberapa hambatan, diantaranya : 
a. Pengaruh Media sosial dan media elektronik 
Banyak santri yang memiliki HP yang sangat canggih, hal ini 
membuat santri lebih suka memegang Hpnya daripada memegang 
Al-Qur’annya. (wawancara dengan ustadz Rudi, 25 juli 2017) 
Hal ini dibenarkan oleh Ustadz Khusnul Hidayat yang 
mengatakan bahwa anak-anak dirumah lebih suka bermain games 
di hp daripada memegang Al-Qurannya. (wawancara dengan 
Ustadz Khusnul Hidayat, 28 juli 2017) 
Hal ini juga diakui oleh Bapak Ngadnan bahwa anaknya 
kadang asik maen game Hp sehingga membaca Al-Qur’annya 
kadang ditinggalkan. (wawancara dengan Bapak Ngadnan pada 10 
Agustus 2017) 
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b. Berbenturan dengan kegiatan sekolah 
Terkadang santri tidak masuk pembelajaran di ma’had karena 
adanya les sekolah, kegiatan pramuka, dan kegiatan-kegiatan 
tambahan di sekolah. Hal ini menyebabkan santri mengalami 
ketertinggalan materi dari teman yang lain. (wawancara dengan 
Ustadz Khusnul Hidayat, 28 juli 2017) 
Hal ini diperkuat oleh santriwan Hasan yang mengatakan 
bahwa yang menjadi penghambat ia menghafal Al-Qur’an adalah 
kegiatan sekolah. Seperti pramuka dan les. (wawancara dengan 
santriwan Hasan, 28 juli 2017) 
Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Ngadnan bahwa 
terkadang anaknya merasa kecapekan ketika pulangnya sore karena 
ada kegiatan di sekolah. Kadang anaknya malah tidur sehingga 
tidak masuk ke Ma’had. 
B. Interpretasi Data 
Kolaborasi Metode Muri-Q dengan Metode Tatsmur dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an secara teori terdiri dari metode Muri-
Q dan Tatsmur.  Langkah-langkah metode Muri-Q menurut Edi Sumiyanto 
(2011:25) yaitu :  
1. Pilih Surat/ayat yang akan dibaca 
2. Baca ayat pertama dengan nada 2, kemudian ayat berikutnya dengan 
nada 3. Terus bergantian sampai selesai ayat yang aan dibaca. 
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3. Jika ingin menggunakan nada variasi, setelah nada dasar dibaca 
beberapa kali, misal 2 kali, dilanjutkan dengan memasukkan nada 1 
di ayat setelahnya, kemudian nada 2, nada 3 dan nada 4 secara 
bergantian di ayat berikutnya. 
Sedangkan langkah-langkah metode Tatsmur menurut Edi 
Sumiyanto (2010:8) yaitu : 
1. Berilah materi hafalan kepada Santri dengan metode Talaqqi. sebelum 
dimulai mungkin bisa dilakukan muroja’ah materi sebelumnya.  
2. Setelah murid mendapatkan materi, murid diminta untuk menghafal 
sampai hafal materi tersebut. 
3. Setelah hafal, murid menyetorkan hafalannya kepada guru. 
4. Muroja’ah dilakukan setelah murid mempunyai hafalan, bisa 
dilakukan secara bersama-sama maupun individu. 
Dalam kenyataannya, dalam proses mengkolaborasikan metode 
Muri-Q dengan metode Tatsmur dalam menghafal Al-Qur’an  di Ma’had 
Tahfidzul Qur‟an Nur Chammad terdapat 3 kegiatan yaitu Muroja’ah 
dengan irama Muri-Q kegiatan Talaqqi dengan irama Muri-Q, dan Setoran 
dengan irama Muri-Q. Adapun rincian proses kegiatan tersebut adalah : 
1. Muroja’ah dengan irama Muri-Q 
Muroja’ah merupakan kegiatan membaca ulang hafalan yang 
sudah dihafal. Dalam pelaksanaannya Muroja’ah dilakukan sebanyak 
3 kali dalam pembelajaran, yaitu : 
a. Ketika pembelajaran secara klasikal 
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Dalam pembelajaran  klasikal, santri dipimpin oleh salah satu 
ustadz untuk memuroja’ah ayat-ayat yang telah dihafal. Dalam 
kegiatan klasikal ini ayat yang akan di muroja’ah adalah juz 30. 
Dimulai dari surat An-Naba sampai surat An-Nas. Jika sudah 
selesai sampai An-Nas diulangi lagi dari surat An-Naba.  
b. Muroja’ah di awal pembelajaran secara kelompok.  
Di awal pembelajaran secara kelompok,  Ustadz mengajak santri 
membaca ayat-ayat yang pernah dihafal sebelumnya. Biasanya 
ayat yang di baca sejumlah satu halaman. Tujuan dari muroja’ah 
di waktu ini adalah untuk memperkuat hafalan santri yang telah 
dihafalkan secara kelompok.  
c. Muroja’ah di akhir pembelajaran secara kelompok 
Di akhir pembelajaran secara kelompok, ustadz mengajak santri 
membaca ayat-ayat sudah dihafal pada pertemuan itu. Tujuan 
dari muroja’ah di waktu ini adalah untuk memperkuat hafalan 
santri yang baru saja dihafalkan bersama teman kelompok. 
Semua pelaksanaan Muroja’ah selalu menggunakan irama Muri-
Q nada 2 dan nada 3. Karena nada 2 dan 3 sangat mudah untuk 
diterapkan ke anak-anak.  
2. Talaqqi dengan irama Muri-Q 
Talaqqi ini dilakukan dengan cara ustadz memberikan contoh 
bacaan ayat yang akan dihafal kemudian santri menirukan. Karena 
metode dipadukan juga dengan metode Muri-Q maka setiap ustadz 
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memberi contoh bacaannya dengan menerapkan nada Irama Muri-Q 
juga. Nada yang digunakan adalah nada 2 dan nada 3. Jumlah materi 
yang dihafal di setiap pertemuan adalah sebanyak 3 baris dalam satu 
halaman. 
3. Setoran dengan Irama Muri-Q 
Setoran merupakan kegiatan membaca hafalan santri dihadapan 
ustadz.  Setelah santri menghafal dengan bimbingan ustadz, santri 
harus menyetorkan hafalannya kepada ustadznya masing-masing. 
Ustadz memberikan contoh bacaannya dengan irama Muri-Q maka 
santripun menyetorkan Bacaannya pun juga dengan irama Muri-Q 
pula. Kegiatan setoran ini meliputi 3 macam, yaitu : 
a. Setoran harian 
Setoran harian merupakan setoran yang dilakukan setiap hari dalam 
pembelajaran. Dalam kegiatan setoran harian, santri akan dinilai 
hafalan barunya sudah layak atau belum. Jika santri bisa membaca 
dengan lancar maka santri dinyatakan layak. Akan tetapi jika masih 
belum lancar maka santri diminta untuk menghafalkan kembali 
kemudian disetorkan kembali.  
b. Setoran Insidental 
Setoran insidental merupakan setoran yang dilakukan tergantung 
kondisi. Setoran ini dilakukan tergantung ustadz pendampingnya 
masing-masing. Bisa dilakukan ketika sudah mencapai satu surat, 
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atau bisa dilakukan ketika sudah mencapai satu halaman atau satu 
lembar. 
 
c. Setoran akhir 
Setoran ini merupakan penentu lulus tidaknya santri dalam 
pembelajaran menghafal al-Qur’an dengan metode Muri-Q dan 
Tatsmur. Setoran ini dilaksanakan di akhir tahun pembelajaran 
untuk menguji hafalan santri yang dihafal selama satu tahun. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kolaborasi metode Muri-Q dengan metode Tatsmur dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Ma’had Tahfidzul Qur‟an memiliki 3 
kegiatan, yaitu Talaqqi dengan irama Muri-Q, Setoran dengan irama Muri-Q 
Muroja’ah dengan irama Muri-Q. 
Talaqqi dengan Muri-Q yaitu kegiatan menambah materi hafalan baru 
dengan ustadz memberikan contoh bacaan ayat yang akan dihafal dengan 
irama Muri-Q kemudian santri menirukan.  
Setoran dengan irama Muri-Q merupakan kegiatan membaca hafalan 
santri dihadapan ustadz dengan menggunakan irama Muri-Q. Setoran ini 
terdiri dari Setoran Harian yang dilakukan setiap hari, Setoran Insidental 
yang dilakukan setiap hafalan sudah mencapai beberapa halaman atau surat 
dan setoran Akhir yang dilakukan di Akhir tahun pembelajaran.  
Muroja’ah dengan irama Muri-Q yaitu kegiatan membaca ulang 
hafalan yang sudah dihafal dengan irama Muri-Q. Muroja’ah ini dilakukan 
secara klasikal yang dilakukan oleh semua santri secara bersamaan, secara 
kelompok yang dilakukan awal pembelajaran kelompok untuk mengulangi 
materi yang pernah dihafal sebelumnya dan muroja’ah secara kelompok di 
Akhir pembelajaran kelompok untuk mengulang materi baru yang telah 
dihafal.  
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B. Saran-saran 
1. Bagi pihak Ma’had diharapkan agar bisa membuat buku kontrol untuk 
diberikan orang tua agar komunikasi antara orang tua, ma’had, dan 
santri bisa berjalan dengan baik. 
2. Bagi ustadz pendamping diharapkan memberikan nilai yang rinci 
dengan angka, bukan sekedar lancar atau tidak. Bisa diperinci 
menggunakan kriteria seperti Tajwid, Irama, dan kekuatan ingatannya.  
3. Bagi santri diharapkan bisa mengontrol dalam penggunaan media 
elektronik sehingga tidak menggangu hafalannya.  
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